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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan sepanjang zaman yang maksudnya adalah disepanjang eksistensi manusia diliputi sepenuhnya oleh pendidikan. Keberadaan pendidikan yang sangat penting tersebut telah diakui dan sekaligus memiliki legalitas yang sangat kuat sebagaimana tertuang dalam UU Nomor 20 tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang mengatakan bahwa: 
Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, saleh, sabar, jujur, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Pembentukan karakter atau akhlak siswa ditempatkan pada bagian awal tujuan pendidikan nasional. Hal itu menunjukkan betapa pentingnya pembentukan karakter atau akhlak siswa. Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) sebagai bagian dari mata pelajaran yang ada dalam kurikulum pendidikan dasar dan menengah memiliki peran strategis untuk turut serta dalam pembentukan kepribadian peserta didik. 
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Pendidikan Kewarganegaraan bertujuan untuk membentuk warga negara yang baik yang ditandai dengan dimilikinya tiga kemampuan kewarganegaraan meliputi: pengetahuan kewarganegaraan, keterampilan kewarganegaraan, dan karakter kewarganegaraan. Ketiga kemampuan kewarganegaraan ini dapat dimiliki oleh peserta didik jika pembelajaran yang dikembangkan oleh para guru di sekolah memperhatikan berbagai hal penting yang menunjang keberhasilan proses pembelajaran.
Secara yuridis istilah Pendidikan Kewarganegaraan di Indonesia termuat di dalam Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pada pasal 39 Undang-Undang tersebut menyatakan bahwa disetiap jenis, jalur, dan jenjang Pendidikan wajib memuat Pendidikan Pancasila, Pendidikan Agama, dan Pendidikan Kewarganegaraan. Selanjutnya dikemukakan bahwa kurikulum dan isi pendidikan yang memuat Pendidikan Pancasila, Pendidikan Agama, dan Pendidikan Kewarganegaraan terus ditingkatkan dan dikembangkan di semua jalur, jenis, dan jenjang pendidikan. 
Dari penjelasan di atas, tampak bahwa pembelajaran PKn di Sekolah Dasar sangatlah penting. Dalam kaitannya dengan pembentukan warga negara Indonesia yang demokratis dan bertanggung jawab. Pelajaran PKn memiliki peranan yang strategis dan penting yaitu dalam membentuk karakter siswa maupun sikap dalam berperilaku keseharian sehingga diharapkan setiap individu mampu menjadi pribadi yang baik. Melalui mata pelajaran PKn ini, siswa sebagai warga negara dapat mengkaji Pendidikan Kewarganegaraan dalam forum yang dinamis dan interaktif bukan semata-mata hanya mengajarkan pasal-pasal Undang-Undang Dasar (UUD). Tapi lebih jauh PKn mengkaji perilaku warga negara dalam hubungannya dengan warga negara lain dan alam sekitarnya.  
PKn sebagai salah satu tujuan pendidikan IPS yang menekankan pada nilai-nilai untuk menumbuhkan warga negara yang baik dan patriotik, Somantri (Winarno, 2012:30) memberikan batasan pengertian PKn dengan rumusan sebagai berikut: 

Pendidikan Kewarganegaraan adalah seleksi dan adaptasi dari disiplin ilmu-ilmu sosial, ilmu kewarganegaraan, humaniora, dan kegiatan dasar manusia, yang diorganisasikan dan disajikan secara psikologis dan ilmiah untuk ikut mencapai salah satu tujuan pendidikan IPS.
Pendapat di atas menjelaskan bahwa betapa pentingnya PKn untuk siswa sebagai generasi penerus, karena PKn menggiring untuk menjadikan siswa sadar akan politik, sikap demokratis dan sebagai mata pelajaran yang wajib dibelajarkan di sekolah. Peningkatan relevansi pendidikan dimaksudkan untuk menghasilkan lulusan yang sesuai dengan tuntutan kebutuhan berbasis potensi sumber daya alam Indonesia. Peningkatan efesien manajemen pendidikan dilakukan melalui penerapan manajemen berbasis sekolah dan otonomi perguruan tinggi serta pembaharuan pengelolaaan pendidikan secara terperinci, terarah, dan berkesinambungan. Keberhasilan penyelenggaran pendidikan formal seacara umum dapat diindikasikan apabila kegiatan belajar mampu membentuk pola tingka laku siswa sesuai dengan tujuan pendidikan serta dapat dievaluasi melalui pengukuran dengan menggunakan tes dan non tes. Proses pembelajaran akan efektif apabila dilakukan melalui persiapan yang cukup dan terencana dengan baik supaya dapat diterima. 
Kenyataannya berdasarkan prapenelitian yang dilakukan oleh peneliti pada hari Senin, 28 s/d 29 Agustus 2016 di SD Inpres 6/75 Kading menunjukkan dokumen daftar nilai ulangan harian PKn semester II tahun ajaran 2015/2016. Berdasarkan nilai ulangan harian siswa diperoleh, menunjukkan bahwa siswa belum memenuhi nilai KKM yang telah di tentukan yaitu ≥70. Data tersebut terungkap bahwa dari 21 siswa terdapat 13 siswa mendapat nilai <70, dengan rata-rata kelas yaitu 67 dan bila di sesuaikan dengan KKM yaitu ≥70 berarti masih dibawah KKM. (Lampiran 1 halaman 62).
Data dari hasil observasi aspek guru terungkap bahwa: 1) guru dalam pembelajaran PKn kurang melibatkan siswa secara aktif yang mengakibatkan hasil belajar siswa rendah terhadap materi. 2) guru kurang membimbing siswa dalam proses kerja kelompok, sehingga siswa kurang memiliki rasa kerjasama dalam proses belajar mengajar, seharusnya guru memberikan bimbingan kepada siswa sehingga siswa lebih kreatif bekerja secara kelompok dan 3) guru kurang menggunakan gambar-gambar sebagai media pembelajaran, seharusnya guru memperlihatkan media pembelajaran ketika menyajikan materi agar mudah dipahami oleh siswa. Sedangkan hasil observasi aspek siswa terungkap bahwa 1) siswa kurang terlibat dalam pembelajaran, 2) siswa kurang memiliki kerjasama dalam pembelajaran, 3) siswa kurang memahami materi PKn, dan 4) siswa jenuh dalam pembelajaran.
Mengacu pada data hasil observasi aspek guru dan siswa di atas, apabila masalah tersebut tidak segera diatasi akan berdampak negatif bagi siswa khususnya pada peningkatan hasil belajar siswa serta kemampuan kognitif siswa dan terlebih lagi akan berdampak buruk bagi kemajuan hasil belajar siswa. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti bermaksud memperbaiki proses pembelajaran dengan melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul Penerapan Model Pembelajaran Picture and Picture Dalam Meningkatkan Hasil Belajar PKn Siswa Kelas IV SD Inpres 6/75 Kading Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone. 

B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah penerapan model pembelajaran Picture And Picture dalam meningkatkan hasil belajar PKn siswa Kelas IV SD Inpres 6/75 Kading Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalahan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran Picture And Picture dalam meningkatkan hasil belajar PKn siswa kelas IV SD Inpres 6/75 Kading Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone.
D. Manfaat Penelitian
1.  Manfaat teoretis
a. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan dan pengetahuan serta sebagai wahana melatih diri untuk menuangkan ide-ide terhadap permasalahan yang ada secara ilmiah dan sistematis.
b. Bagi akademis/lembaga pendidikan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai landasan teori pembelajaran pada umumnya dan khususnya dalam peningkatan hasil belajar PKn sehingga dapat tercapainya perbaikan kualitas.
2. Manfaat praktis

a. Bagi guru diharapkan dapat menerapkan model pembelajaran Picture And Picture pada mata pelajaran PKn dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
b. Bagi siswa diharapkan membangun kembali hasil belajar tentang materi pembelajaran PKn.
c. Bagi peneliti hasil penelitian ini diharapkan peneliti mendapat pengalaman nyata dan dapat menerapkan model pembelajaran Picture And Picture dalam pembelajaran PKn.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS TINDAKAN
A. 
Kajian Pustaka
1. Model Pembelajaran Picture And Picture 
a. Model Pembelajaran Picture And Picture
Dalam penerapan model pembelajaran Picture And Picture gambar/foto biasanya digunakan sebagai media pengganti benda atau barang yang sebenarnya asli. Kesulitan memperoleh benda atau barang yang akan diperagakan dihadapan siswa, dapat diatasi dengan memperhatikan/memperlihatkan gambar atau foto. Fungsi gambar atau foto adalah untuk memperjelas keterangan verbal guru atau memperjelas keterangan bacaan.

Menurut Santoso S. Hamidjojo (Nurhaeni, 2015:17) model pembelajaran Picture And Picture adalah model pembelajaran yang menggunakan perantara berupa gambar untuk memperjelas keterangan yang ada pada objek yang sedang dikaji.
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Sardiman (1990:29) menyatakan bahwa gambar yang paling umum dipakai. adalah merupakan bahasa yang umum, yang dapat dimengerti dan dinikmati di mana-mana. Oleh karena itu, ada pepatah Cina mengatakan bahwa sebuah gambar berbicara lebih banyak dari pada seribu kata. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa model Pembelajaran Picture and Picture adalah model pembelajaran dimana guru menggunakan media berupa gambar yang berkaitan dengan bahan/isi pelajaran untuk menerangkan materi yang disampaikan pada siswa. 
Keunggulan dan Kelemahan Model Pembelajaran Picture And Picture
1. 
Keunggulan model pembelajaran Picture And Picture
Keunggulan model pembelajaran Picture And Picture menurut                   Achsin (Nurhaeni, 2015:17)  adalah sebagai berikut:

a) Dapat menterjemahkan ide/gagasan yang sifatnya abstrak menjadi realistik, b) Banyak tersedia dalam buku-buku, majalah, surat kabar, kalender dan sebagainya, c) Mudah menggunakannya dan tidak memerlukan peralatan lain, d) Tidak mahal dan bahkan mungkin tanta biaya, dan e) Dapat digunakan pada setiap tahap.

Sua (2007:27) mengemukakan kelebihan model pembelajaran Picture And Picture yaitu:

1) Lebih kongkrit dibanding penggunaan kata/kalimat,                                  2) Menghindarkan terjadinya salah satu pengertian antara apa yang dimaksud oleh guru dengan siswa, 3) Menghemat waktu dan tenaga,                4) Dapat menampilkan benda-benda asli, 5) Dapat merangsang aktivitas belajar siswa, 5) dapat mengembangkan motivasi belajar siswa, dan              6) Dapat mempengaruhi/mengendalikan emosi.

2. 
Kelemahan Model Pembelajaran Picture And Picture 

Kelemahan model pembelajaran Picture And Picture Sua (2007:30) adalah sebagai berikut:

a) 
Relatif menggunakan waktu yang cukup lama

b) 
Membutuhkan daya analisis yang tinggi

c) 
Penguasaan kelas sulit terkontrol

c) 
Langkah-langkah Penggunaan Pembelajaran Picture And Picture
Suprijono (2011:23) mengatakan bahwa untuk memudahkan siswa dalam memahami materi, maka seorang guru harus mengikuti langkah-langkah penggunaan model pembelajaran Picture And Picture. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:

1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 2) Menyajikan materi sebagai pengantar. 3) Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan berkaitan dengan materi. 4) Guru menunjuk/memanggil siswa secara bergantian memasang/mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis. 5) Guru menanyakan alasan / dasar pemikiran urutan gambar tersebut. 6) Dari alasan/urutan gambar tersebut guru memulai menamkan konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai. 7) Kesimpulan/rangkuman.
2. Hakikat Belajar
a. Pengertian Belajar

Menurut Suyono dan Hariyanto (2011:9) mengemukakan bahwa ‘‘Belajar adalah suatu aktifitas atau suatu proses untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan mengokohkan keperibadian”. Sedangkan menurut  Syah (2005:3)  mengemukakan bahwa ‘‘Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan”. Ini berarti, bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat bergantung pada proses belajar yang di alami siswa baik ketika ia berada di sekolah maupun di lingkungan rumah atau keluarganya sendiri. 
Sedangkan menurut Slameto  (2010:2) mengemukakan bahwa ‘‘Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamanya sendiri dalam interaksi dalam lingkunganya”. Beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu tahapan aktivitas yang menghasilkan perubahan perilaku. Perubahan perilaku yang dimaksudkan dapat berupa perubahan pengetahuan, sikap, keterampilan, pemahaman, dan aspek-aspek lain yang ada pada diri individu yang belajar. Hal ini memberikan penekanan bahwa orientasi belajar tidaklah semata-mata pada "hasil" tetapi juga pada proses yang dilakukan untuk memperoleh hasil tersebut.

b. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah istilah yang digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan seseorang yang akan dicapai setelah seseorang melakukan usaha tertentu. Dalam kamus bahasa indonesia, hasil berarti sesuatu yang telah dicapai dan telah dilakukan atau dikerjakan sebelumnya. Pengertian hasil belajar dikemukakan oleh Sudjana (Wandy, 2015:12) bahwa ”hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki atau dikuasai siswa setelah menempuh proses belajar”. Kemampuan yang akan dicapai dalam pembelajaran adalah tujuan pembelajaran. Ada kesenjangan antara kemampuan pra belajar dengan kemampuan yang akan dicapai, kesenjangan tersebut dikarenakan oleh adanya perubahan tingkah laku pada diri siswa sebagai hasil dari proses belajar.

Hamalik (2008:159) menyatakan bahwa “hasil belajar menunjuk pada prestasi belajar, sedangkan prestasi belajar merupakan indikator adanya derajat perubahan tingkah laku siswa”. Sejalan dengan itu Dimyati dan Mudjiono (2002:201) mengemukakan bahwa “hasil belajar adalah hasil yang telah diperoleh siswa berdasarkan pengalaman-pengalaman atau latihan-latihan yang diikutinya selama pembelajaran yang berupa keterampilan kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Pengertian hasil belajar menurut Sagala (Wandy, 2015:12)

Hasil belajar merupakan penampilan-penampilan yang dapat diamati sebagai hasil belajar. Penampilan-penampilan tersebut dapat berupa keterampilan-keterampilan intelektual yang memungkinkan seseorang berinteraksi dengan lingkungannya melalui penggunaan simbol-simbol atau gagasan-gagasan, strategi-stragi kognitif yang merupakan proses-proses kontrol dan dikelompokkan sesuai dengan fungsinya.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan berupa pemahaman yang dimiliki oleh siswa sebagai hasil pembelajaran yang dituangkan dalam bentuk kecakapan, kecerdasan, keterampilan, dan tingkah laku.

Melalui hasil belajar yang diperoleh, guru akan mengetahui apakah pendekatan, model atau metode yang digunakan sudah tepat atau belum. Jika sebagian besar siswa memperoleh angka kurang memuaskan pada penilaian yang diadakan, mungkin hal ini disebabkan oleh pendekatan, model atau metode yang digunakan kurang tepat. Apabila demikian halnya, maka guru harus mawas diri dan mencoba mancari pendekatan, model atau metode lain dalam mengajar. Hasil belajar juga merupakan cerminan kualitas suatu sekolah.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar siswa merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi, baik dari diri maupun dari luar diri siswa. Pengenalan terhadap faktor-faktor tersebut penting artinya dalam membantu siswa mencapai basil belajar maksimal. Di samping itu, diketahuinya faktor-faktor yang mempengaruhi basil belajar, akan dapat diidentifikasi faktor penyebab kegagalan siswa sehingga dapat dilakukan penanganan agar siswa tidak gagal dalam belajarnya atau mengalami kesulitan belajar yang dapat menghambat kesuksesan studi siswa. Oleh karena itu, guru perlu mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat mempengaruhi basil belajar siswa sehingga dapat dilakukan upaya peningkatan basil belajar siswa.

Purwanto (2007:102) mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi basil belajar yaitu:

1) faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri yang kita sebut faktor individual, yaitu: faktor kematangan/pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi, dan faktor pribadi. 2) faktor yang ada di luar individu yang disebut faktor sosial, yaitu keluarga, keadaan rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, alat​-alat yang diperlukan dalam belajar mengajar, lingkungan dan kesempatan yang tersedia, dan motivasi sosial.

Pendapat tersebut dengan pengklasifikasian faktor yang mempengaruhi hasil belajar sebagaimana dikemukakan oleh Slameto (Wandy, 2015:14), yaitu:

1) Faktor-faktor intern, berupa: faktor jasmaniah, terdiri atas: faktor kesehatan, cacat tubuh; faktor psikologis, terdiri atas: inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, dan kesiapan; dan faktor kelelahan.

2) Faktor-faktor ekstern, berupa: faktor keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan), faktor sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah), faktor masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat).

Berdasarkan pendapat tersebut, pada hakikatnya terdapat berbagai faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa yang pada intinya diklasifikasikan atas dua faktor, yaitu faktor yang bersumber dari diri' siswa dan dari luar diri siswa. Faktor dari diri siswa, berupa: faktor fisik, psikologis maupun pendekatan belajar yang dilakukan siswa, sedangkan faktor dari luar diri siswa, yaitu: faktor lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, maupun lingkungan pergaulan siswa yang mempengaruhi aktivitas belajamya sehari-hari. Dari berbagai faktor tersebut, salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa adalah faktor lingkungan sekolah berupa penggunaan metode pembelajaran.

3. Pembelajaran PKn di Sekolah Dasar
a. Pengertian PKn
Pendidikan Kewarganegaraan yang dalam bahasa Inggris dikenal dengan istilah civic education mempunyai banyak pengertian dan istilah. Henry Randall Waite (1886) sebagaimana dikutip oleh Ubaidillah merumuskan pengertian civics sebagai berikut : “The science of citizenship, the relation of man, the individual, to man in organized collections, the individual in his relation to the state” (ilmu pengetahuan kewarganegaraan, hubungan seseorang dengan orang lain dalam perkumpulan-perkumpulan yang terorganisir, hubungan seseorang individu dengan negara). Sedangkan Muhammad Numan Somatri, mengartikan civics adalah sebagai ilmu kewarganegaraan yang membicarakan hubungan antara manusia dengan perkumpulan-perkumpulan yang terorganisir (organisasi sosial, ekonomi, politik), dan hubungan individu-individu dengan negara.
Pendidikan Kewarganegaraan dijelaskan  dalam Depdiknas (2006:49), Pendidikan kewarganegaraan adalah mata pelajaran yang mefokuskan pada pembentukan warganegara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajiban untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil, berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945.
Menurut Somantri (2001:154) Pendidikan Kewarganegaraan merupakan usaha untuk membekali peserta didik dengan pengetahuan dan kemampuan dasar berkenan dengan hubungan antar warga negara dengan negara serta pendidikan pendahuluan bela negara menjadi warga negara agar dapat diandalkan oleh bangsa dan Negara. Menurut Zamroni (Tim ICCE, 2005:7)  pengertian Pendidikan Kewarganegaraaan adalah: 
Pendidikan demokrasi yang bertujuan untuk mempersiapkan warga masyarakat berpikir kritis dan bertindak demokratis, melalui aktivitas menanamkan kesadaran kepada generasi baru, bahwa demokrasi adalah bentuk kehidupan masyarakat yang paling menjamin hak-hak warga masyarakat. 
Adapun yang mengemukakan bahwa pendidikan kewarganegaraan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik yang diarahkan untuk menjadi patriot pembela bangsa dan negara (warga negara yang baik). Pasal yang berkaitan dengan pendidikan kewarganegaraan yaitu pasal 30 UUD 1945 yang berbunyi hak dan kewajiban warga negara untuk ikut serta dalam pembelaan negara pasal 30 ayat 1 dan hak setiap warga negara untuk memperoleh pengajaran pasal 31 ayat 1. 

Berdasarkan pendapat tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa pengertian Pendidikan Kewarganegaraan  adalah suatu mata pelajaran yang merupakan satu rangkaian proses untuk mengarahkan peserta didik menjadi warga negara yang berkarakter bangsa Indonesia, cerdas, terampil, dan bertanggungjawab sehingga dapat berperan aktif dalam masyarakat sesuai ketentuan Pancasila dan UUD 1945.
b. Tujuan Pembelajaran PKn
Tujuan PKn diajarkan di sekolah dasar yang tercantum dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) 2006 adalah:

1. berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu kewarganegaraan.

2. berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab, dan bertindak secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta anti-korupsi.

3. berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama dengan bangsa-bangsa lainnya.

4. berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia secara langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.

c. Ruang Lingkup Pembelajaran PKN
Ruang lingkup mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan meliputi aspek-aspek sebagai berikut:

1) Persatuan dan Kesatuan Bangsa. Meliputi : Hidup rukun dalam perbedaan, Cinta lingkungan, Kebanggaan sebagai Bangsa Indonesia, Sumpah Pemuda, Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia, Partisipasi dalam pembelaan Negara, sikap positif terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia, keterbukaan dan jaminan keadilan.
2) Norma, hukum dan peraturan. Meliputi : Tata tertib dalam kehidupan keluarga, tata tertib di Sekolah, norma yang berlaku di masyarakat, peraturan-peraturan daerah, norma-norma dalam kehidupan berbangsa dan bernegaraan, sistem hukum dan peradilan nasional. 
3) Hak Asasi Manusia. Meliputi : Hak dan kewajiban anak, hak dan kewajiban masyarakat anggota masyarakat, instrumen nasional dan instrumen HAM, pemajuan, penghormatan dan perlindungan HAM.
4) Kebutuhan warga negara. Meliputi: Hidup gotong-royong, harga diri sebagai warga masyarakat, kebebasan berorganisasi, kemerdekaan mengeluarkan pendapat, menghargai keputusan bersama, persamaan kedudukan warga negara
5) Konstitusi negara, meliputi: proklamasi kemerdekaan dan konstitusi yang pertama, konstitusi-konstitusi yang pernah digunakan di Indonesia, hubungan dasar negara dengan konstitusi.
6) Kekuasan dan Politik, meliputi: Pemerintahan Desa dan Kecamatan, Pemerintahan Daerah dan Otonomi, Pemerintah Pusat, Demokrasi dan Sistem Politik, Budaya Politik, Budaya Demokrasi Menuju Masyarakat Madani, Sistem Pemerintahan, Pers dalam Masyarakat Demokrasi.
7) Pancasila meliputi: kedudukan Pancasila sebagai dasar negara dan ideologi negara, Proses perumusan Pancasila sebagai dasar negara, Pengamalan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, Pancasila sebagai ideologi terbuka.
8) Globalisasi meliputi: Globalisasi di lingkungannya, Politik Luar Negeri Indonesia di Era Globalisasi, Dampak Globalisasi, Hubungan Internasional dan Organisasi Internasional, dan Mengevaluasi Globalisasi.
Pemetaan ruang lingkup dan materi belajar PKn di SD adalah sebagai berikut.

Tabel 2.1 Pemetaan Ruang Lingkup dan Materi Belajar PKn SD
	No.
	Ruang Lingkup
	Materi

	1
	Persatuan dan Kesatuan Bangsa
	Hidup rukun dalam perbedaan
Cinta Lingkungan

Kebanggaan sebagai Bangsa Indonesia

Sumpah Pemuda

Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia

	2
	Norma, Hukum, dan Peraturan
	Tertib dalam kehidupan keluarga
Tata tertib di Sekolah

Norma yang berlaku di Masyarakat

Peraturan-peraturan Daerah

	3
	Hak Asasi Manusia
	Hak dan Kewajiban Anak
Hak dan Kewajiban Anggota Masyarakat

	4
	Kebutuhan Warga Negara
	Hidup Bergotong Royong
Harga diri sebagai warga masyarakat

Kebebasan berorganisasi

Menghargai keputusan bersama

	5
	Konstitusi Negara
	-

	6
	Kekuasaan dan Politik
	Pemerintahan Desa dan Kecamatan
Pemerintahan Daerah

Pemerintahan Pusat

	7
	Pancasila
	Proses perumusan Pancasila sebagai Dasar Negara
Pengamalan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan

	8
	Globalisasi
	Globalisasi di lingkungannya
Politik luar negeri Indonesia di Era Globalisasi


Sumber :  Winarno. 2012:30. Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Jakarta :  Bumi Aksara
Adapun ruang lingkup pembelajaran PKn di SD kelas IV dalam KTSP 2006 dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2.2 Ruang Lingkup PKn Semester II

	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	3.1
Mengenal Sistem Pemerintahan Tingkat Pusat.
	3.1 Mengenal lembaga-lembaga negara dalam susunan pemerintahan tingkat pusat, seperti MPR, DPR, Presiden, MA, MK, dan BPK, dll.

3.2 Menyebutkan organisasi pemerintahan tingkat pusat, seperti presiden, wakil presiden, dan para menteri.


Materi pembelajaran PKn dengan standar kompetensi mengenal sistem pemerintahan tingkat pusat. Adapun pengertian dari Pemerintah adalah perangkat negara yang berfungsi mengurus berbagai permasalahan negara. Sistem pemerintahan tingkat pusat adalah Sistem pemerintahan pusat adalah tatanan dari komponen pemerintah pusat yang dilakukan untuk menyelenggarakan pemerintahan di tingkat pusat yang dilakukan untuk mencapai tujuan dan fungsi pemerintah. Dalam menjalankan sebuah pemerintahan melibatkan 3 lembaga yaitu :
a. Lembaga Legislatif adalah lembaga yang bertugas membuat kebijakan dan peraturan. Terdiri dari Majelis Permusyawaratan Rakyat, Dewan Perwakilan Rakyat dan Dewan Perwakilan Daerah.
b. Lembaga Eksekutif  adalah pelaksana kebijakan dan peraturan. Terdiri dari Presiden, wakil Presiden dan Menteri-menteri.
c. Lembaga Yudikatif adalah lembaga/badan pengawas pelaksana kebijakan dan peraturan. Terdiri dari Mahkamah Agung, Mahkamah Konstitusi dan Komisi Yudisial.
4. Penerapan Pelaksanakan Picture And Picture dalam Pembelajaran PKn
Adapun penerapan Picture And Picture dalam pembelajaran PKn menurut Suprijono (2009) yang terdiri dari tujuh tahap yaitu tahap penyampaian kompetensi, tahap presentase materi, tahap penyajian gambar, tahap pemasangan gambar, tahap penjajakan, tahap penyajian kompetensi, dan tahap penutup. Ke tujuh tahap tersebut diuraikan sebagai berikut:

a. Tahap Penyampaian Kompetensi
Pada tahap ini, guru menyampaikan kompetensi dasar mata pelajaran PKn. Dengan demikian, siswa dapat mengetahui kompetensi yang harus mereka kuasai. Disamping itu, guru menyampaikan indikator-indikator ketercapaian kompetensi tersebut untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam mencapainya.

b. Tahap Presentase Materi 

Pada tahap penyajian materi, guru menjelaskan materi yang terkait dengan kompetensi dasar mata pelajaran PKn. Keberhasilan proses pembelajaran dapat dimulai dari tahap ini. Pada tahap inilah, guru harus berhasil memberi motivasi pada beberapa siswa yang kemungkinan masih belum siap.
c. Tahap Penyajian Gambar 

Pada tahap ini, guru menyajikan gambar dan mengajak siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran dengan mengamati setiap gambar yang ditunjukkan. 

d. Tahap pemasangan gambar 

Pada tahap ini, guru menunjuk atau memanggil siswa secara bergantian untuk memasang gambar-gambar secara berurutan dan logis.

e. Tahap Penjajakan

Pada Tahap ini, guru menanyakan kepada siswa tentang alasan atau dasar pemikiran dibalik urutan gambar yang disusunnya. Setelah itu siswa bisa diajak untuk menemukan tuntutan kompetensi dasar berdasarkan indikator-indikator yang ingin dicapai.
f. Tahap Penyajian Kompetensi

Berdasarkan komentar atau penjelasan atas urutan gambar-gambar, guru  mulai menjelaskan lebih lanjut sesuai dengan kompetensi lain yang ingin dicapai. Selama proses ini, guru memberi penekanan pada ketercapaian kompetensi tersebut. Pada tahap ini, guru mengulangi, menuliskan, atau menjelaskan gambar-gambar tersebut agar siswa mengetahui bahwa sarana tersebut penting dalam pencapaian kompetensi dasar dan indikator-indikator yang telah ditetapkan.
g. Tahap Penutup

Di akhir pembelajaran, guru dan siswa saling berefleksi mengenai apa yang telah dicapai dan dilakukan. Hal ini dimaksudkan untuk memperkuat materi dan kompetensi dalam ingatan siswa.

B. Kerangka Pikir

Rendahnya hasil belajar PKn siswa di kelas IV SD Inpres 6/75 Kading Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone yang disebabkan oleh 1) guru dalam pembelajaran PKn kurang melibatkan siswa secara aktif, sehingga mengakibatkan hasil belajar siswa rendah terhadap materi, 2) guru kurang membimbing siswa dalam proses kerja kelompok, sehingga siswa kurang memiliki rasa kerjasama dalam proses belajar mengajar, 3) Tidak menggunakan pendekatan yang sesuai, dan 4) Hanya menggunakan metode ceramah. 

Sedangkan hasil observasi aspek siswa terungkap bahwa 1) kurang terlibat dalam pembelajaran, 2) kurang memiliki kerjasama dalam pembelajaran, 3) kurang memahami materi pembelajaran, dan 4) siswa jenuh dalam proses pembelajaran.
Untuk mengatasi masalah tersebut, model pembelajaran yang akan diterapkan adalah model pembelajaran Picture And Picture dengan langkah-langkah sebagai berikut: 1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai, 2) Menyajikan materi sebagai pengantar, 3) Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan berkaitan dengan materi, 4) Guru menunjuk/memanggil siswa secara bergantian memasang/mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis, 5) Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar tersebut, 6) Dari alasan/urutan gambar tersebut guru memulai menamkan konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai, dan 7) Kesimpulan/rangkuman. 

Dengan menerapkan model pembelajaran Picture And Picture pada mata pelajaran PKn, maka hasil belajar siswa di kelas IV SD Inpres 6/75 Kading Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone akan meningkat.
​
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Bagan 2.1 Kerangka Pikir
C. Hipotesis Tindakan


Berdasarkan kerangka pikir, maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah jika model pembelajaran Picture And Picture diterapkan dalam pembelajaran PKn, maka hasil belajar siswa kelas IV SD Inpres 6/75 Kading Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone meningkat.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif bersifat deskriptif, sebagaimana yang diungkapkan Licon dan Guba (Moleong:2001:4) mempunyai ciri-ciri yaitu: “1) metode kualitatif, 2) analisis atau secara induktif, 3) deskriptif, dan 4) lebih mementingkan proses dari pada hasil”. 

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. PTK adalah penelitian yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelas, dan meningkatkan kegiatan pengembangan profesi guru. 
Penelitian tindakan kelas merupakan terjemahan dari classroom action research yaitu suatu penelitian tindakan yang dilakukan di kelas. Arikunto (2010:3) menyatakan “Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama”.
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  Ada empat tahapan penting dalam penelitian tindakan kelas yang diungkapkan oleh Arikunto (2010: 20) yaitu: “1) Perencanaan, 2) Pelaksanaan, 3) Pengamatan, dan 4) Refleksi”. Hubungan antar keempat tahapan tersebut menunjukkan siklus berulang, apabila siklus pertama gagal, maka akan diadakan perbaikan dengan melaksanakan siklus berikutnya.
B. Fokus Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres 6/75 Kading Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone difokuskan pada:
1. Penerapan model pembelajaran Picture And Picture dalam pembelajaran PKn di SD yaitu siswa secara bergantian memasang/mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.
2. Hasil belajar PKn adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah proses pembelajaran dilaksanakan yang dijabarkan pada nilai-nilai hasil belajar siswa yang diperoleh pada mata pelajaran PKn pada setiap akhir siklus.
C. Setting dan Subjek Penelitian

1. Setting Penelitian

Setting dalam penelitian ini adalah SD Inpres 6/75 Kading Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone, yang terletak di Jalan sulewatang desa Kading Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone. Dengan pertimbangan sebagai berikut : a) masih di temukan sebagian besar siswa yang belum mampu mengerti materi PKn yang di ajarkan, b) guru belum menguasai secara maksimal prosedur penerapan pendekatan atau model pembelajaran, c) adanya dukungan dari kepala sekolah dan guru setempat untuk melaksanakan kegiatan penelitian di sekolah yang bersangkutan guna meningkatkan kualitas pembelajaran khususnya pada mata pelajaran PKn.
2. 
Subjek Penelitian

Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Inpres 6/75 Kading Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone, dengan jumlah siswa sebanyak 21 siswa terdiri dari 11 laki-laki dan 10 perempuan yang aktif  hingga semester ganjil tahun ajaran 2016/2017. 
D. Rancangan Tindakan
Secara umum kegiatan pelaksanaan tindakan adalah 1) tahap perencanaan tindakan, 2) tahap pelaksanaan tindakan, 3) tahap observasi, dan 4) tahap refleksi. Keempat tahap tersebut diuraikan sebagai berikut:
1. Tahap Perencanaan Tindakan

Perencanaan tindakan adalah persiapan perencanaan pembelajaran PKn dengan menggunakan model pembelajaran Picture And Picture, dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. 
Menyamakan persepsi antara guru dengan calon peneliti dan guru tentang penggunaan model pembelajaran Picture And Picture dalam pembelajaran PKn.

b.
Secara kolaboratif menyusun rencana tindakan pembelajaran.
c.
Menentukan bahan dan media pembelajaran yang akan digunakan.

d.
Menyusun rambu-rambu instrumen data keberhasilan guru maupun instrumen data keberhasilan siswa, berupa format observasi dan tes.

e.
Peneliti memberikan penjelasan kepada guru cara mengimplementasikan rencana pembelajaran siklus I sebelum pelaksanaan tindakan.

2. 
Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap ini diimplementasikan rencana kegiatan yang telah disusun secara kolaboratif, sehingga pada kegiatan penelitian dengan menggunakan model pembelajaran Picture And Picture akan melalui dua siklus kegiatan. Setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu: 1) rencana tindakan, 2) pelaksanaan, 3) observasi, dan             4) Refleksi.

3. 
Tahap Observasi

Pada tahap ini dilakukan untuk mengamati serangkaian tindakan dalam penelitian baik selama proses meupun saat selesainya tindakan. Fokus observasi adalah guru dan siswa. Aktivitas guru dapat diamati mulai tahap pembelajaran, saat pembelajaran, dan akhir pembelajaran. Data aktivitas guru dan siswa diperoleh dengan menggunakan format observasi.
4. 
Tahap Refleksi

Tahap refleksi adalah serangkaian tindakan dalam penelitian yang mencakup kegiatan menganalisis, memahami, menyelesaikan, memberikan tes dan menyimpulkan pengamatan hasil dari refleksi menjadi informasi tentang sesuatu yang terjadi yang diperlukan sebagai dasar perencanaan kegiatan berikutnya.

Untuk keberhasilan dapat dilihat dari aspek guru dan siswa. Keberhasilan dari guru dinilai dari kemampuan mengimplementasikan perencanaan pembelajaran melalui tiga tahap yaitu, tahap awal, inti, dan akhir kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Picture And Picture. Sedangkan pada aspek siswa pada proses pembelajaran.
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Adapun tahap pelaksanaan penelitian ini adalah tampak seperti bagan di bawah ini:
Bagan 3.1 Alur PTK diadaptasi dari (Arikunto, 2010)
E. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data

1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh dari tes, observasi dan dokumentasi dengan uraian Arikunto, (2010:67) sebagai berikut:
a. Observasi

Pengamatan dilaksanakan oleh guru kelas IV yaitu mengamati aktivitas guru pada saat mengajar dan aktivitas siswa pada saat belajar.
b. Tes

Tes adalah salah satu alat evaluasi yang dapat digunakan dengan tujuan untuk memperoleh informasi tentang hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran PKn. Tes dilakukan pada tahapan akhir setiap tindakan.
c. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan dengan melihat dan mengambil data-data yang memuat gambar-gambar dan video yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung tujuan untuk melengkapi data.
2. Prosedur Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, prosedur pengumpulan data dimulai dari pra penelitian untuk mengetahui masalah yang dihadapi guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Agar data yang ada bisa valid, maka perlu menggunakan teknik-teknik pengumpulan data. Adapun prosedur pengumpulan data yang digunakan adalah :
a. Menggunakan tes

Tes dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang pemahaman siswa pada pokok pembahasan pada setiap pertemuan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Memberikan arahan atau petunjuk kepada siswa cara-cara mengerjakan soal yang diberikan.

2) Memberikan lembar soal yang telah dilampirkan skor pada setiap nomor soal.

3) Setelah mengerjakan soal yang telah diberikan kepada siswa, kemudian mengambil dan mencatat nilai masing-masing siswa yang diperoleh.

b. Menggunakan lembar observasi untuk guru dan siswa

Observasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan perencanaan yang telah disusun. Observasi difokuskan untuk mengumpulkan data perilaku mengajar guru dan aktivitas belajar siswa. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
1) Mengamati cara mengajar guru dengan menggunakan lembar pengamatan yang telah disediakan.
2) Mengamati aktivitas siswa pada saat belajar menggunakan lembar pengamatan yang telah disediakan.

c. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
1) Mengambil data ulangan harian dan data standar kriteria ketuntasan minimal siswa.
2) Mengambil video proses penerapan model pembelajaran Picture and Picture pada mata pelajaran PKn untuk dikaji lebih lanjut.

2. Teknik Analisis Data dan Indikator Keberhasilan
a. 
Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan selama dan setelah pengumpulan data. Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan kualitatif. Sagala, (2010:273) Tahap kegiatan yang dilakukan yaitu: “(a) mereduksi data, (b) penyajian data, dan (c) penarikan kesimpulan”. Ketiga hal tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

1) Mereduksi data adalah proses kegiatan menyeleksi, memfokuskan dan menyederhanakan semua data, yang telah diperoleh, mulai dari awal pengumpulan data sampai penyusunan laporan penelitian.

2) Penyajian data dilakukan dalam rangka mengorganisasikan reduksi dengan cara menyusun secara naratif sekumpulan informasi yang telah diperoleh dan hasil reduksi, sehingga dapat memberikan kemungkinan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
3) Penarikan kesimpulan dan verifikasi penarikan kesimpulan adalah memberikan kesimpulan terhadap hasil penafsiran dan evakuasi.
b.    Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan ini meliputi indikator proses dan hasil dalam penerapan model pembelajaran Picture and Picture dalam meningkatkan hasil belajar PKn. 
1) Dari segi proses : dilihat dari aktivitas guru dalam melaksanakan langkah-langkah pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran Picture and Picture dan keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. 
2) Dari segi hasil : dikatakan berhasil ditandai dengan skor perolehan siswa sampai sejauh mana telah memenuhi KKM yaitu nilai ≥ 70. Sedangkan ketuntasan klasikal jika jumlah siswa bila mencapai 70% siswa memperoleh nilai ≥70 dari jumlah siswa sesuai yang telah ditentukan Sekolah.

Adapun kriteria yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam keterlaksanaan penerapan model pembelajaran Picture and Picture adalah sesuai dengan kriteria yang diungkapkan oleh Arikunto dan Cepi Safruddin (2009:18) sebagai berikut:
Tabel 3.1  Kriteria Ketuntasan Belajar 
	Tingkat Penguasaan
	         Kualifikasi

	81-100% (5)
	Sangat Baik (SB)

	61-80% (4)
	Baik (B)

	41-60% (3)
	Cukup (C)

	21-40% (2)
	Kurang (K)

	≤ 20% (1)
	Kurang Sekali (KS)


Sumber : Arikunto dan Cepi Safruddin. 2009:18. Evaluasi Program Pendidikan. Jakarta : Bumi Aksara.
Berdasarkan kriteria standar tersebut, maka peneliti menentukan tingkat kriteria keberhasilan tindakan pada penelitian sesuai dengan KKM yang ditentukan oleh sekolah pada mata pelajaran PKn dan dilihat dari hasil belajar siswa secara keseluruhan pada setiap siklus telah meningkat dan menunjukkan tingkat pencapaian ketuntasan belajar minimal 70%,  siswa memperoleh nilai ≥ 70.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

1. Paparan Data Tindakan Siklus I

Penelitian di SD Inpres 6/75 Kading Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone dilakukan dalam 2 siklus. Siklus I dan Siklus II diadakan dua kali pertemuan. Setiap pertemuan dibagi tiga kegiatan yaitu Kegiatan Awal, Kegiatan Inti, Kegiatan Akhir. Siklus I dan Siklus II meliputi berbagai kegiatan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Beberapa tahap kegiatan tersebut diuraikan sebagai berikut:

a. Perencanaan Tindakan Siklus I
Perencanaan siklus I dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Sebelum Melaksanakan tindakan siklus I, peneliti bekerja sama dengan guru kelas IV untuk membuat instrument yang diperlukan dalam penelitian yang terdiri dari Rencana Pelaksanan Pembelajaran (RPP), media, lembar kerja siswa dan soal tes hasil siklus I serta lembar observasi guru dan siswa. Peneliti juga mendiskusikan pada guru bagaimana proses kegiatan belajar mengajar nanti. Apakah telah terlaksana dengan baik atau tidak dan juga untuk melihat keaktifan siswa dalam mengikuti proses belajar.
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Adapun materi pembelajaran yang dilaksanakan pada tindakan siklus I adalah Sistem Pemerintahan Tingkat Pusat dengan Standar Kompetensi yaitu Mengenal Sistem Pemerintahan Tingkat Pusat, serta Kompetensi Dasar yang akan dilaksanakan pada Siklus I Pertemuan I yaitu Mengenal lembaga-lembaga negara dalam susunan pemerintahan tingkat pusat, seperti  MPR, DPR, Presiden, MA, MK dan BPK dll. Indikator pada pertemuan I adalah menjelaskan pengertian Pemerintah dan Sistem Pemerintahan. Adapun indikator pada pertemuan  II yaitu menjelaskan Lembaga Legislatif, menjelaskan Lembaga Eksekutif, menjelaskan Lembaga Yudikatif, menjelaskan Badan Pemeriksa Keuangan, dan menjelaskan Komisi Pemilihan Umum. 

Tujuan pembelajaran yang dirumuskan oleh peneliti pada pertemuan I yaitu Melalui penjelasan guru, siswa diharapkan dapat memahami pengertian Pemerintah dan Sistem Pemerintahan. Melalui media pembelajaran, siswa diharapkan dapat memahami Struktur Pemerintah Tingkat Pusat. Melalui pengamatan gambar, siswa dapat menyebutkan bagian-bagian dari Struktur Pemerintahan Tingkat Pusat. Sedangkan tujuan pembelajaran pada pertemuan II yaitu Melalui penjelasan guru, siswa diharapkan dapat memahami Lembaga Legislatif, Lembaga Eksekutif, Lembaga Yudikatif, Badan Pemeriksa Keuangan, dan Komisi Pemilihan Umum. Melalui media pembelajaran, siswa diharapkan dapat memahami Lembaga Legislatif, Lembaga Eksekutif, Lembaga Yudikatif, Badan Pemeriksa Keuangan, dan Komisi Pemilihan Umum. Melalui pengamatan gambar, siswa dapat menyebutkan bagian-bagian Lembaga Legislatif, Lembaga Eksekutif, Lembaga Yudikatif, Badan Pemeriksa Keuangan, dan Komisi Pemilihan Umum. Adapun model pembelajaran yang digunakan pada siklus I baik pertemuan I maupun II yaitu model pembelajaran Picture and Picture.
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I
Pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan I dilaksanakan pada hari Rabu 12 Oktober 2016 dan tindakan Pertemuan II dilaksanakan pada hari kamis 13 Oktober 2016 yang dihadiri oleh 21 siswa. Adapun kegiatan peneliti dalam melaksanakan tindakan pembelajaran PKn dengan menggunakan model pembelajaran Picture and Picture  adalah sebagai berikut:
1) Kegiatan Awal

Pada kegiatan awal dalam pelaksanaan tindakan ini Guru mengawali tindakan dengan salam pembuka, berdoa, mengabsen siswa  dan mengadakan persiapan pembelajaran seperti gambar tentang Sistem Pemerintahan Tingkat Pusat, apersepsi atau mengingatkan kembali materi pelajaran yang lalu, serta guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai.

2) Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti guru menggali pengetahuan awal yang dimiliki siswa yang berkaitan dengan materi yang akan diajarkan yaitu Sistem Pemerintahan Tingkat Pusat sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah disusun maka penyajian materi kegiatan ini dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran Picture and Picture, sebagai berikut:

a) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai 

b) Menyajikan materi sebagai pengantar.

c) Guru memperlihatkan gambar-gambar kegiatan berkaitan dengan materi.

d) Guru memanggil siswa secara bergantian mengurutkan gambar-gambar kegiatan berkaitan dengan materi.

e) Guru menanyakan alasan dasar pemikiran urutan gambar tersebut

f)  Dari alasan urutan gambar tersebut guru memulai menanmkan konsep materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai

g) Kesimpulan
3) Kegiatan akhir
Dalam kegiatan ini guru memberikan motivasi kepada siswa dalam bentuk pemberian pesan moral kepada siswa sebelum mengakhiri pelajaran dengan berdoa dan salam penutup.
c. Hasil Observasi Siklus I
Observasi yang dilakukan observer di kelas IV SD Inpres 6/75 kading pada pembelajaran tindakan siklus I menyangkut pelaksanaan sesuai rencana pembelajaran yang telah disusun yang terdiri dari tiga kegiatan yakni kegiatan awal, inti, dan akhir. Aspek yang diamati adalah aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Adapun hasil observasi yang diperoleh selama kegiatan pembelajaran Siklus I adalah sebagai berikut:
1) Siklus I Tindakan I
Data yang diperoleh dari hasil observasi guru dalam Pertemuan I siklus I dengan menggunakan lembar observasi (Lampiran 4 Hal. 68). Pada kegiatan aktivitas guru, hasil observasinya adalah sebagai berikut.

a) Guru menjelaskan kompetensi yang akan dicapai kepada siswa dengan kurang sistematis.
b) Guru menyajikan materi sebagai pengantar dengan volume suara yang kecil dan penyajian materi kurang dipahami siswa.
c) Guru menunjukkan / memperlihatkan gambar-gambar kegiatan berkaitan dengan materi dengan jelas tetapi tidak sistematis.
d) Guru menunjuk / memanggil siswa secara bergantian memasang / mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis secara teratur tetapi tidak adil.
e) Guru menanyakan alasan / dasar pemikiran urutan gambar dengan jelas.
f) Guru memulai menanamkan konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai berdasarkan alasan/urutan gambar dengan jelas dan sistematis.
g) Guru memfasilitasi siswa dengan kurang jelas dan sulit dipahami. 
Hasil observasi siswa (Lampiran 5 Hal. 69) adalah sebagai berikut.

a) Siswa menyimak penyampaian guru mengenai kompetensi yang akan dicapai dengan tidak tenang.
b) Siswa menyimak materi yang disajikan oleh guru sebagai pengantar dengan tidak tenang.
c) Siswa memperhatikan gambar-gambar yang ditunjukkan/diperlihatkan yang berkaitan dengan materi dengan jelas dan tenang.
d) Siswa secara bergantian memasang / mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis dengan tertib dan kurang teratur.
e) Siswa menjelaskan alasan / dasar pemikiran urutan gambar dengan tidak jelas dan tidak tepat.
f) Siswa menyimak penanaman konsep materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai dengan tertib.
g) Siswa membuat kesimpulan/rangkuman dengan kurang jelas dan kurang dipahami. 
2) Siklus I Tindakan II
Data yang diperoleh dari hasil observasi guru dalam Pertemuan II siklus I dengan menggunakan lembar observasi (Lampiran 8 Hal. 74). Hasil observasi pada kegiatan aktivitas guru adalah sebagai berikut. 
a) Guru menjelaskan kompetensi kepada siswa dengan kurang jelas dan kurang tertib.
b) Guru menyajikan materi tentang sebagai pengantar dengan suara yang jelas dan kurang dipahami.
c) Guru menunjukkan / memperlihatkan gambar-gambar kegiatan berkaitan dengan materi dengan jelas dan teratur.
d) Guru menunjuk / memanggil siswa secara bergantian memasang / mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis secara teratur dan kurang adil.
e) Guru menanyakan alasan / dasar pemikiran urutan gambar dengan kurang jelas.
f) Guru memulai menanamkan konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai berdasarkan alasan/urutan gambar dengan jelas dan dapat dipahami.
g) Guru memfasilitasi siswa dengan kurang jelas dan kurang dipahami.
Hasil observasi siswa dalam Pertemuan II siklus I (Lampiran 9 Hal. 75) adalah sebagai berikut. 

a) Siswa menyimak penyampaian guru mengenai kompetensi yang akan dicapai dengan tidak tenang.
b) Siswa menyimak materi yang disajikan oleh guru sebagai pengantar dengan tidak tenang.
c) Siswa memperhatikan gambar-gambar yang ditunjukkan/diperlihatkan yang berkaitan dengan materi dengan jelas dan tenang.
d) Siswa secara bergantian memasang / mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis dengan tertib dan kurang teratur.
e) Siswa menjelaskan alasan / dasar pemikiran urutan gambar dengan tidak jelas dan tidak tepat.
f) Siswa menyimak penanaman konsep materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai dengan tertib.
g) Siswa membuat kesimpulan/rangkuman dengan kurang jelas dan kurang dipahami.
d. Refleksi  Siklus I

Pembelajaran tindakan siklus I difokuskan pada peningkatan hasil belajar PKn siswa kelas IV SD Inpres 6/75 Kading Kecamatan Barebbo  Kabupaten Bone. Seluruh data yang ditemukan pada siklus I peroleh melalui observasi aspek guru dan aspek siswa pelaksaan tindakan siklus I dan tindakan II, hasil analisis dan refleksi dari rangkaian kegiatan yang terjadi pada siklus I tindakan I dan tindakan II adalah sebagai berikut: 

1) Aspek guru 

Dari hasil observasi aspek guru ditemukan beberapa kegiatan pembelajaran yang sudah terlaksana dengan baik maupun belum terlaksana dengan baik. Adapun kegiatan yang  belum  terlaksana dengan baik yaitu :

a) Menjelaskan kompetensi kepada siswa dengan kurang jelas dan kurang tertib.
b) Menyajikan materi tentang sebagai pengantar dengan suara yang jelas dan kurang dipahami.
c) Menunjukkan / memperlihatkan gambar-gambar kegiatan berkaitan dengan materi dengan jelas dan teratur.
d) Menunjuk / memanggil siswa secara bergantian memasang / mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis secara teratur dan kurang adil.
e) Menanyakan alasan / dasar pemikiran urutan gambar dengan kurang jelas.
f) Memfasilitasi siswa dengan kurang jelas dan kurang dipahami.
Adapun aspek siswa yang terlaksana namun belum baik adalah sebagai berikut.
a) Menyimak penyampaian guru mengenai kompetensi yang akan dicapai dengan tidak tenang.
b) Menyimak materi yang disajikan oleh guru sebagai pengantar dengan tidak tenang.
c) Memperhatikan gambar-gambar yang ditunjukkan/diperlihatkan yang berkaitan dengan materi dengan jelas dan tenang.
d) Secara bergantian memasang / mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis dengan tertib dan kurang teratur.
e) Menjelaskan alasan / dasar pemikiran urutan gambar dengan tidak jelas dan tidak tepat.
f) Menyimak penanaman konsep materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai dengan tertib.
g) Siswa membuat kesimpulan/rangkuman dengan kurang jelas dan kurang dipahami.
Hasil refleksi menunjukkan beberapa aspek yang perlu diperbaiki maka perlu dilakukan perbaikan pada siklus berikutnya baik dari aspek guru maupun aspek siswa dengan beberapa penyempurnaan berikut: 
1) Aspek guru 

a) Guru seharusnya menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dengan jelas dan mudah dipahami oleh siswa.
b) Guru seharusnya menyajikan materi sebagai pengantar dengan volume suara yang jelas dan dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa.
c) Guru seharusnya menunjukkan / memperlihatkan gambar-gambar kegiatan berkaitan dengan materi dengan jelas dan sistematis.
d) Guru seharusnya menunjuk / memanggil siswa secara bergantian memasang / mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis secara teratur dan adil.
e) Guru seharusnya menanyakan alasan / dasar pemikiran urutan gambar dengan jelas.
f) Guru seharusnya memberikan penanaman konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai dengan jelas dan mudah dipahami.

g) Guru seharusnya menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar dengan jelas dan secara teratur.

h) Guru seharusnya memberikan kesimpulan materi pelajaran dengan jelas dan mudah dipahami.
2) Aspek siswa

a) Siswa hendaknya mendengarkan dengan baik atau memperhatikan guru saat menyampaikan kompetensi yang akan dicapai, agar siswa mengetahui apa saja yang ingin dicapai dalam pembelajaran.

b) Siswa hendaknya menyimak materi yang sajikan oleh guru agar nantinya dapat memahami dalam pembelajaran.

c) Siswa hendaknya memperhatikan gambar-gambar dalam proses pembelajaran.

d) Siswa hendaknya bergantian mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.
e) Siswa hendaknya menemukan dan menjelaskan alasan dasar pemikiran dalam urutan gambar tersebut.
f) Siswa hendaknya menyimak penanaman konsep sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.
g) Siswa hendaknya membuat kesimpulan yang jelas dengan materi yang telah dipelajari. 
Berdasarkan hasil tes yang diperoleh pada siklus I data nilai yang diperoleh menunjukkan bahwa pencapaian hasil belajar siswa sudah masuk dalam kategori cukup yakni 61,90% dengan rata-rata 73,72. (Lampiran 11 Hal. 78)
2. Paparan  Data dan Tindakan Siklus II

a. Perencanaan Tindakan Siklus II



Tindakan siklus II dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Sebelum melaksanakan tindakan siklus II,  peneliti kembali bekerjasama dengan guru kelas IV untuk membuat instrumen yang diperlukan dalam penelitian, yang terdiri dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Media Pembelajaran, Lembar Kerja Siswa dan soal Tes hasil belajar siklus II serta lembar observasi guru dan siswa dengan memperhatikan hasil refleksi siklus I. 

Materi pembelajaran yang dilaksanakan pada tindakan siklus II adalah Sistem Pemerintahan Tingkat Pusat dengan Standar Kompetensi yaitu Mengenal Sistem Pemerintahan Tingkat Pusat, serta Kompetensi Dasar yang akan dilaksanakan pada Siklus II Pertemuan I yaitu Menyebutkan organisasi Pemerintahan Tingkat Pusat seperti Presiden, Wakil Presiden, dan para Menteri. Indikator pada pertemuan I adalah Memahami Lembaga Eksekutif (Presiden). Adapun indikator pada pertemuan  II yaitu Memahami Lembaga Eksekutif (Wakil Presiden dan Para Menteri).
Tujuan pembelajaran yang dirumuskan oleh peneliti pada pertemuan I yaitu Melalui pengamatan gambar, siswa dapat menyebutkan bagian-bagian dalam Lembaga Eksekutif, seperti presiden,  wakil  presiden, dan para menteri. Melalui media pembelajaran,  siswa dapat memahami Lembaga Eksekutif, seperti presiden,  wakil  presiden, dan para menteri, dan Melalui penjelasan guru, siswa dapat menyebutkan Tugas dan Wewenang Presiden. Sedangkan tujuan pembelajaran pada pertemuan II yaitu Melalui pengamatan gambar, siswa dapat memahami Lembaga Eksekutif (Wakil  Presiden dan Para Menteri). Melalui penjelasan guru, siswa dapat menyebutkan Tugas dan Wewenang Wakil Presiden, dan Melalui penjelasan guru, siswa dapat menyebutkan Tugas dan Wewenang Para Menteri. 

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II

Pelaksanaan Siklus II dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 35 menit setiap pertemuan yang dilaksanakan  pada hari Rabu 19 Oktober 2016 mulai dari pukul 09.30 – 10.40 Wita, dan pertemuan kedua pada hari Kamis 20 Oktober 2016 mulai dari pukul 09.30 – 10.40 Wita. Proses pembelajaran yang dilaksanakan terdiri atas   tiga kegiatan, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir.Ketiga kegiatan pembelajaran tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Kegiatan Awal

Pada kegiatan awal dalam pelaksanaan tindakan ini Guru mengawali tindakan dengan salam pembuka, berdoa, mengabsen siswa  dan mengadakan persiapan pembelajaran, seperti gambar tentang Lembaga Eksekutif (Presiden), apersepsi atau mengingatkan kembali materi pelajaran yang lalu, serta guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai.

2)  Kegiatan Inti 

Pada kegiatan inti guru menggli pengetahuan awal yang dimiliki siswa yang berkaitan dengan materi yang akan diajarkan ,Pristiwa dalam mempersiapkan kemerdekaan Indonesia,sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah disusun maka penyajian materi kegiatan ini dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran Picture and Picture,sebagai berikut:

a) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai 

b) Menyajikan materi sebagai pengantar.

c) Guru memperlihatkan gambar-gambar kegiatan berkaitan dengan materi.

d) Guru memanggil siswa secara bergantian mengurutkan gambar-gambar kegiatan berkaitan dengan materi.

e) Guru menanyakan alasan dasar pemikiran urutan gambar tersebut

f)  Dari alasan urutan gambar tersebut guru memulai menanmkan konsep materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai

g) Kesimpulan
3. Kegiatan akhir
Dalam kegiatan ini guru memberikan motivasi kepada siswa dalam bentuk pemberian pesan moral kepada siswa sebelum mengakhiri pelajaran dengan berdoa dan salam penutup.
c. Hasil Observasi Siklus II

Observasi yang dilakukan pengamat di kelas IV SD Inpres 6/75 Kading Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone pada pembelajaran tindakan siklus II menyangkut pelaksanaan sesuai rencana  pembelajaran yang telah disusun yang terdiri dari tiga kegiatan yakni kegiatan awal, inti, akhir. Aspek yang diamati adalah aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Adapun hasil observasi yang diperoleh selama kegiatan pembelajaran Siklus II adalah sebagai berikut:
1)   Siklus II Tindakan I
Data yang diperoleh dari hasil observasi guru dalam Pertemuan I siklus II dengan menggunakan lembar observasi (Lampiran 14 Hal. 84). Hasil observasi pada kegiatan aktivitas guru adalah sebagai berikut.

a) Guru menjelaskan kompetensi kepada siswa dengan jelas dan tertib.
b) Guru menyajikan materi tentang sebagai pengantar dengan suara yang jelas dan namun belum dipahami.
c) Guru menunjukkan / memperlihatkan gambar-gambar kegiatan berkaitan dengan materi dengan jelas dan teratur.
d) Guru menunjuk / memanggil siswa secara bergantian memasang / mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis secara teratur dan adil.
e) Guru menanyakan alasan / dasar pemikiran urutan gambar dengan cukup jelas.
f) Guru memulai menanamkan konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai berdasarkan alasan/urutan gambar dengan jelas dan dapat dipahami.
g) Guru memfasilitasi siswa dengan jelas dan bisa dipahami.
Hasil observasi siswa (Lampiran 15 Hal. 85) yang diperoleh adalah sebagai berikut. 
a) Siswa menyimak penyampaian guru mengenai kompetensi yang akan dicapai dengan tenang.
b) Siswa menyimak materi yang disajikan oleh guru sebagai pengantar dengan tidak tenang.
c) Siswa memperhatikan gambar-gambar yang ditunjukkan/diperlihatkan yang berkaitan dengan materi dengan jelas dan tenang.
d) Siswa secara bergantian memasang / mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis dengan tertib dan kurang teratur.
e) Siswa menjelaskan alasan / dasar pemikiran urutan gambar dengan tidak jelas dan tidak tepat.
f) Siswa menyimak penanaman konsep materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai dengan tertib.
g) Siswa membuat kesimpulan/rangkuman dengan kurang jelas dan kurang dipahami.
2) Siklus II Tindakan II
Data yang diperoleh dari hasil observasi guru dalam Pertemuan II siklus II dengan menggunakan lembar observasi (Lampiran 18 Hal. 90) adalah sebagai berikut.

a) Guru menjelaskan kompetensi kepada siswa dengan jelas dan tertib.
b) Guru menyajikan materi sebagai pengantar dengan suara yang jelas dan bisa dipahami.
c) Guru menunjukkan / memperlihatkan gambar-gambar kegiatan berkaitan dengan materi dengan jelas dan teratur.
d) Guru menunjuk / memanggil siswa secara bergantian memasang / mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis secara teratur dan adil.
e) Guru menanyakan alasan / dasar pemikiran urutan gambar dengan jelas.
f) Guru memulai menanamkan konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai berdasarkan alasan/urutan gambar dengan jelas dan mudah dipahami.
g) Guru memfasilitasi siswa dengan jelas dan bisa dipahami.
Adapun hasil observasi siswa (Lampiran 19 Hal. 91) yang diperoleh adalah sebagai berikut.

a) Siswa menyimak penyampaian guru mengenai kompetensi yang akan dicapai dengan tidak tenang.
b) Siswa menyimak materi yang disajikan oleh guru sebagai pengantar dengan tidak tenang.
c) Siswa memperhatikan gambar-gambar yang ditunjukkan/diperlihatkan yang berkaitan dengan materi dengan jelas dan tenang

d) Siswa secara bergantian memasang / mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis dengan tertib dan kurang teratur.
e) Siswa menjelaskan alasan / dasar pemikiran urutan gambar dengan tidak jelas dan tidak tepat.
f) Siswa menyimak penanaman konsep materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai dengan tertib.
g) Siswa membuat kesimpulan/rangkuman dengan kurang jelas dan kurang dipahami.
d. Refleksi Siklus II

Berdasarkan hasil observasi dari pelaksananaan siklus II tindakan 1 dan 2 yang dilakukan peneliti dan observer dalam lembar observasi aspek guru dan siswa selama proses pembelajaran mengalami perbaikan. Dilihat dari hasil observasi aspek guru, pembelajaran yang mulanya masih ada aspek yang pelaksanaanya masih kurang jelas dan belum sistematis menjadi jelas dan menjadi terurut secara sistematis. Begitu pula pada aspek siswa mengalami perbaikan yaitu pada mulanya siswa kurang tenang dalam mengikuti proses pembelajaran menjadi sangat antusias mengikuti kegiatan pembelajaran. Selain itu juga kemampuan guru dalam menguasai kelas dan mengelola pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Picture and Picture dapat dikatakan baik. Selain itu, hasil analisis dan refleksi dari kegiatan yang dilakukan pada tindakan ini adalah sebagai berikut:
a) Guru dan siswa mampu melaksanakan pembelajaran dengan baik sesuai dengan langkah-langkah yang terdapat dalam pelaksanaan model pembelajaran Picture and Picture.

b) Guru telah melaksanakan tugasnya dengan baik dalam pembelajaran mulai dari mengelola kelas, menyampaikan tujuan pembelajaran, membimbing dan mengarahkan siswa bekerja secara individu maupun secara kelompok. Guru mengamati semua kegiatan pembelajaran dan melakukan penilaian terhadap siswa mulai dari proses pembelajaran hingga akhir pembelajaran.

c) Guru telah menjelaskan materi yang akan diajarkan dengan baik, sehingga siswa mudah memahami dan menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan.

d) Pelaksanaan proses pembelajaran siswa terlihat secara aktif dalam kerja kelompok sebab bukan hanya siswa yang berkemampuan tinggi mendominasi diskusi kelompok dan aktif mempersentasekan hasil kelompoknya, tetapi juga siswa yang berkemampuan sedang dan rendah.

e) Siswa tidak mengalami kesulitan yang berarti dalam menyelesaikan soal pada LKS, dan memiliki rasa percaya diri yang tinggi dalam mempresentasikan/membacakan hasil diskusinya.

f) Guru telah membimbing siswa dengan baik dalam menyimpulkan pembelajaran, dan memberikan motivasi yang lebih mendidik.

Kegiatan proses belajar mengajar pada siklus kedua mengalami peningkatan. Dimana pada kegiatan mengajar guru mengalami peningkatan dalam perbaikn pelaksanaan pembelajaran dari siklus pertama cukup dan siklus kedua meningkat mencapai baik, begitupun dengan aspek siswa mengalami peningkatan. Berdasarkan analisis dan refleksi di atas, dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran PKn telah dikatakan berhasil. Dengan demikian, tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan telah tercapai.
Adapun hasil tes siklus II menunjukkan bahwa siswa memperoleh peningkatan terhadap hasil pembelajaran PKn. Hal ini ditunjukkan pada hasil tes hasil belajar  siklus II yang memperlihatkan bahwa dari 21 orang siswa, 16 orang siswa (76,19%) dinyatakan tuntas belajar dan 5 orang siswa (23,81%) dinyatakan belum tuntas belajar, dapat dilihat pada Lampiran 21 hal. 94. Dari data tersebut maka hasil belajar siswa telah meningkat dan tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya karena telah mencapai KKM yang telah ditentukan yaitu ketuntasan minimal ≥70.
Berdasarkan data dari tindakan siklus II dapat disimpulkan bahwa hasil belajar tentang Sistem Pemerintahan Tingkat Pusat pada siswa kelas IV SD Inpres 6/75 Kading Kecamatan Barebbo meningkat. Hal ini dikarenakan guru mampu mengimplementasikan rencana pembelajaran secara maksimal sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran model pembelajaran Picture And Picture sehingga pemahaman siswa meningkat.
B. Pembahasan 
Pembahasan ini mengacu kepada data-data yang diperoleh selama pelaksanaan pembelajaran. Maka fokus pembahasan ini adalah guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran PKn melalui penerapan model pembelajaran Picture and Picture dalam meningkatkan hasil belajar pada siswa Kelas IV SD Inpres 6/75 Kading Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone. Kegiatan ini dilakukan dengan 3 tahap yaitu awal, inti, dan akhir. Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran dalam penelitian ini peneliti mengadakan observasi, observasi prapenelitian ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar PKn siswa Kelas IV SD Inpres 6/75 Kading Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone, dari data awal tersebut diketahui bahwa hasil belajar PKn  siswa Kelas IV SD Inpres 6/75 Kading Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone sangat rendah. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa tentang Sistem Pemerintahan Tingkat Pusat adalah dengan menerapkan model Picture and Picture dengan mengajak siswa secara bersama-sama menyelesaikan masalah.

Hasil pengamatan dan observasi mengungkapkan bahwa penyebab rendahnya hasil belajar siswa di Kelas IV SD Inpres 6/75 Kading Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone karena model pembelajaran yang digunakan guru dalam pembelajaran PKn di sekolah masih menggunakan metode ceramah yang monoton, guru kurang membimbing siswa, pembelajaran hanya berpusat pada guru bukan kepada siswa, hal ini dapat dilihat dalam proses belajar mengajar guru yang tidak menggunakan model pembelajaran yang bervariasi. Guru dalam mengajarkan mata pelajaran PKn tidak menggunakan model pembelajaran yang mengaktifkan siswa dalam pembelajaran. Sebagian besar siswa kurang berminat dalam mengikuti pembelajaran PKn dikarenakan model yang dipakai tidak mengaktifkan siswa dalam pembelajaran. Guru dalam mengalajaran PKn hanya memberikan tugas tanpa memberikan penjelasan yang jelas. 

Mengacu pada kenyataan yang telah dikemukakan tersebut, disusun rancangan pembelajaran yang dapat membantu meningkatkan hasil belajar tentang Sistem Pemerintahan Tingkat Pusat pada siswa Kelas IV SD Inpres 6/75 Kading Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone melalui model pembelajaran Picture and Picture.
Beberapa hal yang dapat diperoleh dari hasil penelitian pada tindakan siklus I dan siklus II adalah pada tindakan siklus I ditemukan bahwa sebagian besar siswa tidak aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini disebabkan karena siswa masih merasa asing dengan model pembelajaran Picture and Picture.yang diterapkan dalam pembelajaran sehingga membuat siswa tidak berani mengemukakan pendapatnya. Pada saat pelaksanaan tindakan, ditemukan juga siswa tidak tenang dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan pada saat proses pembelajaran, guru kurang menguasai kelas. Hal tersebut berdasarkan pengklasifikasian faktor yang mempengaruhi hasil belajar sebagaimana dikemukakan oleh Slameto (Wandy, 2015:14), yaitu:

1) Faktor-faktor intern, berupa: faktor jasmaniah, terdiri atas: faktor kesehatan, cacat tubuh; faktor psikologis, terdiri atas: inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, dan kesiapan; dan faktor kelelahan.

2) Faktor-faktor ekstern, berupa: faktor keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan), faktor sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah), faktor masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat).

Berdasarkan pendapat tersebut, pada hakikatnya terdapat berbagai faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa yang pada intinya diklasifikasikan atas dua faktor, yaitu faktor yang bersumber dari diri' siswa dan dari luar diri siswa. Faktor dari diri siswa, berupa: faktor fisik, psikologis maupun pendekatan belajar yang dilakukan siswa, sedangkan faktor dari luar diri siswa, yaitu: faktor lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, maupun lingkungan pergaulan siswa yang mempengaruhi aktivitas belajamya sehari-hari. Dari berbagai faktor tersebut, salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa adalah faktor lingkungan sekolah berupa penggunaan metode pembelajaran.

 Akan tetapi tindakan pada siklus II sebagian besar siswa sangat antusias  dalam mengikuti pembelajaran sehingga proses pembelajaran dapat berjalan secara optimal. Model pembelajaran Picture and Picture dalam pembelajaran ini dipandang cukup optimal dalam membantu pencapaian tujuan pembelajaran. Hal ini terlihat dari hasil yang diperoleh oleh siswa dari setiap tindakan menunjukan peningkatan. Di samping itu, suasana kelas selama proses belajar berlangsung terlihat aktif, siswa penuh antusias dalam belajar dan sebagian besar siswa senang dengan model pembelajaran yang diterapkan. Sua (2007: 27) mengemukakan kelebihan model pembelajaran Picture And Picture yaitu:

1) Lebih kongkrit dibanding penggunaan kata/kalimat,                                  2) Menghindarkan terjadinya salah satu pengertian antara apa yang dimaksud oleh guru dengan siswa, 3) Menghemat waktu dan tenaga,                4) Dapat menampilkan benda-benda asli, 5) Dapat merangsang aktivitas belajar siswa, 5) dapat mengembangkan motivasi belajar siswa, dan              6) Dapat mempengaruhi/mengendalikan emosi
Aktivitas guru banyak tertuju pada aktivitas yang memberi peluang pada siswa untuk belajar secara aktif seperti mengamati kegiatan siswa, memberi bimbingan/petunjuk kegiatan, memotivasi siswa. Hal ini sesuai dengan pendangan kontruktivis yang menyatakan bahwa peneliti tidak hanya sekedar memberi pengetahuan kepada siswa melainkan peneliti juga memberikan bimbingan agar siswa dapat menemukan atau membangun pengetahuan sendiri. Apabila siswa tidak menemukan jawabannya maka peneliti mengarahkan  agar siswa menemukan jawabannya.
Penggunaan LKS dalam setiap pembelajaran dengan tujuan agar dapat membantu pemahaman siswa terhadap masalah yang diajukan guru. Selain itu, dengan LKS dapat membantu guru mengarahkan pemikiran siswa kearah munculnya jawaban yang diharapkan Peran guru pada kegiatan penyelesaian LKS ini adalah sebagai motivator, mediator dan fasilitator. Guru memberikan dorongan kepada siswa agar senantiasa bekerja sama, saling membantu mengatasi kesulitan dan saling menghargai pendapat. Guru juga senantiasa memberikan bimbingan seperlunya kepada siswa yang mengalami kesulitan. Guru berusaha agar siswa sendiri mengkonstruksi pengetahuannya melalui kerja sama dan saling berdiskusi. Setelah pemberian LKS dilaksanakan maka diadakan evaluasi. Evaluasi tersebut antara lain Tes hasil belajar siklus I pada pertemuan 2 dan Tes hasil belajar siklus II pada pertemuan 2. Hasil evaluasi dalam setiap pembelajaran menunjukan bahwa pada dasarnya kebanyakan siswa merasa senang dan terlihat aktif dalam proses pembelajaran. Melalui evaluasi hasil pada setiap pembelajaran, telah pula ditemukan bahwa dari siklus I ke siklus II diperoleh nilai tes siswa mengalami peningkatan. 
Berdasarkan kedua hal tersebut, dapat diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran Picture and Picture dapat meningkatkan hasil belajar siswa terhadap Sistem Pemerintahan Tingkat Pusat. Dari hasil tes hasil belajar pada tindakan siklus I diketahui bahwa ketuntasan belajar siswa pada siklus I adalah  61,90% dengan nilai rata-rata 69 dapat dilihat pada lampiran 11 halaman 78 hasil belajar siklus I belum mencapai 70%  sesuai dengan indikator keberhasilan yang ditetapkan. berdasarkan hasil belajar tersebut, maka disimpulkan bahwa pelaksanaan tindakan siklus I  belum berhasil. 
Dalam pembelajaran tindakan siklus II guru sudah mampu melaksanakan  pembelajaran dengan langkah-langkah model pembelajaran Picture and Picture. hasil tes belajar siklus II dapat dilihat hasil belajar Lembaga Eksekutif pada siswa Kelas IV SD Inpres 6/75 Kading Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone Mencapai 76,19% dengan nilai rata-rata kelas 75,19.

Dari uraian di atas disimpulkan bahwa siswa dalam mengikuti pembelajaran materi Lembaga Eksekutif dengan menggunakan model Picture and Picture. menunjukkan peningkatan. Para siswa termotivasi untuk belajar sehingga siswa lebih memahami materi Lembaga Eksekutif. Hal ini disebabkan karena siswa selama pembelajaran terlibat secara aktif dalam rangka mencari dan menemukan sendiri tentang materi yang berkaitan dengan Lembaga Eksekutif dalam hal ini Presiden, Wakil Presiden, dan Para Menteri dengan demikian tujuan untuk meningkatkan hasil belajar Lembaga Eksekutif melalui model pembelajaran Picture and Picture. Pada siswa Kelas IV SD Inpres 6/75 Kading Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone telah berhasil. 
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah, hasil analisis data dan pembahasan maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Picture and  Picture dapat meningkat hasil belajar PKn siswa Kelas IV SD Inpres 6/75 Kading Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone. 
Dari segi proses penerapan model pembelajaran Picture and Picture dilihat dari aktivitas guru dalam melaksanakan langkah-langkah model pembelajaran Picture and Picture tersebut serta keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 
Kemampuan siswa dalam memahami pembelajaran tentang Sistem Pemerintahan Tingkat Pusat terlihat dari kemampuan siswa dalam  menjawab soal pada tes hasil belajar Siklus I ketuntasan  siswa dikualifikasikan cukup dan tes hasil belajar siklus II ketuntasan siswa dikualifikasikan baik.
B. Saran 
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Berdasarkan kesimpulan penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh peneliti, dapat diajukan saran-saran yang dapat dipertimbangkan.
1. Bagi praktisi pendidikan (guru) yang tertarik untuk menerapkan Model Pembelajaran Picture and Picture dalam pembelajaran PKn, disarankan memperhatikan hal-hal sebagai berikut :
a. Perlu menyiapkan media pembelajaran berupa gambar karena kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Picture and Picture membutuhkan media gambar yang sesuai dengan materi pembelajaran. Kemudian guru hendaknya memantau kegiatan siswa dan dapat menarik perhatian siswa yang lain untuk memperhatikan siswa yang mengurutkan gambar serta menyampaikan alasan yang logis berdasarkan urutan gambar.

b. Guru perlu memahami dan menyelesaikan materi yang disusun berdasarkan Penerapan Model Pembelajaran Picture and Picture yang dapat digunakan siswa sebagai penunjang dalam belajar.

2. Bagi peneliti yang berminat, diharapkan untuk dapat mengembangkan materi PKn yang lain, selain materi Sistem Pemerintahan Tingkat Pusat.
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PEMERINTAH KABUPATEN BONE

DINAS PENDIDIKAN
UPTD PENDIDIKAN KECAMATAN BAREBBO
SD Inpres 6/75 Kading Kecamatan Barebbo
Alamat : JL. Sulewatang Kading Desa Kading 
Data Awal Siswa Kelas IV Mata Pelajaran PKn

(Nilai Ulangan Harian Semester 1)
	No


	Nama Inisial  Siswa
	Nilai Ulangan Harian
	Nilai/ Rata-rata
	Keterangan

	
	
	UH 1
	UH 2
	UH 3
	
	

	1
	A. H.A
	62
	65
	65
	64
	Tidak Tuntas

	2
	EA
	50
	50
	65
	55
	Tidak Tuntas

	3
	SDRM
	70
	80
	75
	75
	Tuntas

	4
	SYA
	50
	60
	70
	60
	Tidak Tuntas

	5
	AAR
	79
	75
	80
	78
	Tuntas

	6
	BR
	50
	65
	77
	64
	Tidak Tuntas

	7
	A.DA
	70
	60
	80
	70
	Tuntas

	8
	AK
	50
	50
	65
	55
	Tidak Tuntas

	9
	A.R
	84
	70
	80
	78
	Tuntas

	10
	A.AF
	74
	80
	80
	78
	Tuntas

	11
	FR
	50
	75
	70
	65
	Tidak Tuntas

	12
	RA
	75
	55
	65
	65
	Tidak Tuntas

	13
	UH
	98
	70
	87
	85
	Tuntas

	14
	IA
	80
	65
	80
	75
	Tuntas

	15
	A.WR
	80
	60
	85
	75
	Tuntas

	16
	RZA
	50
	60
	67
	59
	Tidak Tuntas

	17
	M.A
	60
	60
	60
	60
	Tidak Tuntas

	18
	M.I
	70
	65
	60
	65
	Tidak Tuntas

	19
	ST.KH
	65
	65
	65
	65
	Tidak Tuntas

	20
	A.TH
	60
	56
	55
	57
	Tidak Tuntas

	21
	NS
	60
	50
	67
	59
	Tidak Tuntas

	Jumlah
	1407
	Kurang

	Rata-rata kelas
	67
	

	% Ketuntasan belajar (baru 8 siswa yang tuntas)
	38,09%
	

	%  tidak tuntas (masih 13 siswa yang tidak tuntas)
	61,90%
	


Sumber:  Dokumentasi Guru Nilai Ulangan Harian Siswa Kelas IV SD Inpres 6/75 Kading Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone
Keterangan :

Rata-rata kelas : [image: image2.png]Jjumlah nilai keseluruhan
jumiah siswa keseluruhan




Ketuntasan belajar  : [image: image4.png]jumiah siswa yang tuntas
jumiah siswa keseluruhan



x100% 

Tidak tuntas belajar  : [image: image6.png]jumlah siswa yang tidak tuntas
Jumiah siswa keseluruhan



 x100%

Kading , 12  Oktober 2016
Mengetahui, 

Kepala SD Inpres 6/75 Kading


Guru Kelas,


Hj. NURHAENI, S.Pd 



A.ROSNANI P, S.Pd
NIP. 19652312 198411 2 001 


NIP. 19640116 19830201 2 001
Lampiran 2
PEMERINTAH KABUPATEN BONE

DINAS PENDIDIKAN
UPTD PENDIDIKAN KECAMATAN BAREBBO
SD Inpres 6/75 Kading Kecamatan Barebbo
Alamat : JL. Sulewatang Kading Desa Kading
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
(Siklus I Pertemuan I)

Nama sekolah
: SD Inpres 6/75 Kading
Mata pelajaran
: Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

Kelas/semester
: IV/I
Materi Pembelajaran
: Sistem Pemerintahan Tingkat Pusat
Alokasi waktu
: 2 x 35 menit 


I. Standar Kompetensi

3. Mengenal Sistem Pemerintahan Tingkat Pusat.
II. Kompetensi Dasar

3.1       Mengenal lembaga-lembaga negara dalam susunan pemerintahan tingkat pusat, seperti MPR, DPR, Presiden, MA, MK, dan BPK, dst.

III. Indikator


3.1.1   Menjelaskan pengertian Pemerintah dan Sistem Pemerintahan.


IV. Tujuan Pembelajaran

1. Melalui penjelasan guru, siswa diharapkan dapat memahami pengertian Pemerintah dan Sistem Pemerintahan.

2. Melalui media pembelajaran, siswa diharapkan dapat memahami Struktur Pemerintah Tingkat Pusat.

3. Melalui pengamatan gambar, siswa dapat menyebutkan bagian-bagian dari Struktur Pemerintahan Tingkat Pusat.
V. Materi Ajar

Sistem Pemerintahan Tingkat Pusat
VI. , Model, dan Metode Pembelajaran

1. Model pembelajaran : Picture and Picture.
2. Metode pembelajaran : Ceramah, tanya jawab, diskusi, dan penugasan.
VII. Sumber/ Media Pembelajaran

1. Sumber

· Bestari, Prayoga dan Ati Sumiati. 2008. Pendidikan Kewarganegaraan Menjadi Warga Negara yang Baik. Jakarta : Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. Halaman 3-15.

2. Media Pembelajaran

· Media visual berupa gambar Gedung MPR, gambar Kegiatan Rapat Paripurna MPR, DPR, dan DPD RI, Bagan Susunan Sistem Pemerintahan Tingkat Pusat, gambar para Perwakilan Rakyat.
VIII. Langkah-langkah Pembelajaran
	Kegiatan
	Deskripsi kegiatan
	Alokasi Waktu

	Pendahuluan
	a. Salam Pembuka

b. Guru mengajak siswa berdoa sebelum memulai kegiatan.

c. Guru melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa.
d. Guru melakukan Tanya jawab tentang pelajaran minggu lalu.

e. Guru menginformasikan topik dan tujuan pembelajaran yang akan diajarkan.
	10 menit

	Inti


	a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.

b. Guru Menyajikan materi sebagai pengantar,

c. Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan berkaitan dengan materi.

d. Guru menunjuk/memanggil siswa secara bergantian memasang/mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.             

e. Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar tersebut.

f. Dari alasan/urutan gambar tersebut guru memulai menamkan konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.

g. Kesimpulan/rangkuman.
	45 menit

	Penutup
	a. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari

b. Guru melakukan refleksi terhadap materi yang telah dipelajari untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa.
c. Siswa diberikan motivasi atau pesan moral.

d. Guru mengajak semua siswa berdoa setelah pelajaran selesai.
e. Salam penutup.
	15 menit


IX. Penilaian

1. Teknik Penilaian :  Tes dan non tes

2. Bentuk Penilaian : Essay
3. Instrument : Terlampir

4. Kunci jawaban : Terlampir

5. Pedoman penskoran : Terlampir
         Kading, 12 Oktober 2016

Mengetahui,

                        Guru Kelas,
      

         
                 Peneliti,

               A.ROSNANI P, S.Pd 

                BESSE HERAWATI
        NIP. 19640116 19830201 2 001
                                 NIM. 1247042108
Menyetujui,

Kepala SD Inpres 6/75 Kading
Hj. NURHAENI, S.Pd
NIP. 19652312 198411 2 001

Lampiran 3

LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
SIKLUS I PERTEMUAN I
Mata Pelajaran
: Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)
Kelas/Semester
: IV/ I
Hari/Tanggal
: Rabu, 12 Oktober 2016

Alokasi Waktu
: 2 x 35 menit

Kelompok 
:

Nama Anggota 
: .........


 ..........

Petunjuk Tugas :

1. Siapkan alat dan bahan berikut ini:
a. Alat : Spidol, gunting dan penggaris

b. Bahan : Kertas dan Lem
2. Ikuti Langkah-langkah berikut ini:

a. Duduklah dengan tenang.
b. Buatlah sketsa Susunan Sistem Pemerintahan Tingkat Pusat.
c. Setelah selesai, jelaskan gambarmu di depan kelas!
Lampiran 4

HASIL OBSERVASI KEGIATAN MENGAJAR  GURU 
(SIKLUS I PERTEMUAN I)

Mata Pelajaran

: Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

Materi Pokok
: Sistem Pemerintahan Tingkat Pusat

Nama peneliti 

: Besse Herawati 


Hari/Tanggal 

: Rabu, 12 Oktober 2016 

Pukul


: 09.30 – 10.40 WITA

Petunjuk Pengisian 

Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru dengan  menuliskan kegiatan pada kolom yang tesedia sesuai dengan pengamatan anda  pada saat guru mengajar.
	No.
	Aspek yang diamati
	Hasil Pengamatan
	Keterangan

	
	
	Ya
	Tidak
	

	1
	Guru menyampaikan  kompetensi yang ingin dicapai.
	√
	
	Guru menjelaskan kompetensi kepada siswa dengan kurang sistematis.

	2
	Guru Menyajikan materi sebagai pengantar.
	√
	
	Guru menyajikan materi sebagai pengantar dengan volune suara yang kecil dan penyajian materi kurang dipahami siswa.

	3
	Guru menunjukkan / memperlihatkan gambar-gambar kegiatan berkaitan dengan materi.
	√
	
	Guru menunjukkan / memperlihatkan gambar-gambar kegiatan berkaitan dengan materi dengan jelas tetapi tidak sistematis.

	4
	Guru menunjuk/memanggil siswa secara bergantian memasang / mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis
	√
	
	Guru menunjuk / memanggil siswa secara bergantian memasang / mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis secara teratur tetapi tidak adil.

	5
	Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar tersebut.
	√
	
	Guru menanyakan alasan / dasar pemikiran urutan gambar dengan jelas.

	6
	Dari alasan/urutan gambar tersebut guru memulai menanamkan konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.
	√
	
	Guru memulai menanamkan konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai berdasarkan alasan/urutan gambar dengan jelas dan sistematis.

	7
	Kesimpulan/Rangkuman
	√
	
	Guru memfasilitasi siswa dengan kurang jelas dan sulit dipahami.


Watampone, 12 Oktober 2016
Observer,
Besse Herawati
                                                              NIM.11247042108
Lampiran 5
HASIL OBSERVASI KEGIATAN BELAJAR SISWA
Kelas/Semester 
: IV/I
Hari/Tanggal 
: Rabu, 12 oktober  2016

Petunjuk Pengisian 

Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar yang dilakukan siswa dengan  memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tesedia sesuai dengan pengamatan anda  pada saat siswa belajar.
	No.
	Aspek yang diamati
	Hasil Pengamatan
	Keterangan

	
	
	Ya
	Tidak
	

	1
	Siswa menyimak penyampaian guru mengenai kompetensi yang akan dicapai.
	√
	
	Siswa menyimak penyampaian guru mengenai kompetensi yang akan dicapai dengan tidak tenang.

	2
	Siswa menyimak materi yang disajikan sebagai pengantar. 
	√
	
	Siswa menyimak materi yang disajikan oleh guru sebagai pengantar dengan tidak tenang.

	3
	Siswa memperhatikan gambar-gambar yang ditunjukkan/diperlihatkan yang berkaitan dengan materi.
	√
	
	Siswa memperhatikan gambar-gambar yang ditunjukkan/diperlihatkan yang berkaitan dengan materi dengan jelas dan tenang.

	4
	Siswa secara bergantian memasang / mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.
	√
	
	Siswa secara bergantian memasang / mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis dengan tertib dan kurang teratur.

	5
	Siswa menjelaskan alasan / dasar pemikiran urutan gambar.
	√
	
	Siswa menjelaskan alasan / dasar pemikiran urutan gambar dengan tidak jelas dan tidak tepat.

	6
	Siswa menyimak penanaman konsep materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.
	√
	
	Siswa menyimak penanaman konsep materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai dengan tertib.

	7
	Siswa menyimpulkan materi pelajaran.
	√
	
	Siswa membuat kesimpulan/rangkuman dengan kurang jelas dan kurang dipahami.


Barebbo, 12 Oktober 2016
Observer,
Besse Herawati
                                                                                    NIM.1247042168
Lampiran 6
PEMERINTAH KABUPATEN BONE

DINAS PENDIDIKAN
UPTD PENDIDIKAN KECAMATAN BAREBBO
SD INPRES 6/75 KADING
Alamat : JL.Salewatang kading

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
( Siklus I Pertemuan II )
Nama sekolah
: SD Inpres 6/75 kading
Mata pelajaran
: Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

Kelas/semester
: IV/I
Materi Pembelajaran
: Sistem Pemerintahan Tingkat Pusat
Alokasi waktu
: 2 x 35 menit 

I. Standar Kompetensi

3. Mengenal Sistem Pemerintahan Tingkat Pusat.

II. Kompetensi Dasar

3.1       Mengenal lembaga-lembaga negara dalam susunan pemerintahan tingkat pusat, seperti MPR, DPR, Presiden, MA, MK, dan BPK, dst.

III. Indikator

2.1.2 Menjelaskan Lembaga Legislatif, Lembaga Eksekutif, Lembaga Yudikatif, Badan Pemeriksa Keuangan, dan Komisi Pemilihan Umum.

IV. Tujuan Pembelajaran

1. Melalui penjelasan guru, siswa diharapkan dapat memahami Lembaga Legislatif, Lembaga Eksekutif, Lembaga Yudikatif, Badan Pemeriksa Keuangan, dan Komisi Pemilihan Umum.

2. Melalui media pembelajaran, siswa diharapkan dapat memahami Lembaga Legislatif, Lembaga Eksekutif, Lembaga Yudikatif, Badan Pemeriksa Keuangan, dan Komisi Pemilihan Umum.

3. Melalui pengamatan gambar, siswa dapat menyebutkan bagian-bagian Lembaga Legislatif, Lembaga Eksekutif, Lembaga Yudikatif, Badan Pemeriksa Keuangan, dan Komisi Pemilihan Umum.
V. Materi Ajar
Lembaga Legislatif, Lembaga Eksekutif, Lembaga Yudikatif, Badan Pemeriksa Keuangan, dan Komisi Pemilihan Umum
VI.  Model, dan Metode Pembelajaran
1. Model pembelajaran : Picture and Picture.
2. Metode pembelajaran : Ceramah, tanya jawab, diskusi, dan penugasan.
VII. Sumber/ Media Pembelajaran

1. Sumber

· Bestari, Prayoga dan Ati Sumiati. 2008. Pendidikan Kewarganegaraan Menjadi Warga Negara yang Baik. Jakarta : Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. Halaman 3-15.

2. Media Pembelajaran

· Media visual berupa gambar Lembaga Legislatif, Lembaga Eksekutif, Lembaga Yudikatif, dan Komisi Pemilihan Umum.
VIII. Langkah-langkah Pembelajaran
	Kegiatan
	Deskripsi kegiatan
	Alokasi Waktu

	Pendahuluan
	a. Salam Pembuka

b. Guru mengajak siswa berdoa sebelum memulai kegiatan.

c. Guru melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa. 

d. Guru melakukan Tanya jawab tentang pelajaran minggu lalu.

e. Guru menginformasikan topik dan tujuan pembelajaran yang akan diajarkan.
	10 menit

	Inti


	a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.

b. Guru Menyajikan materi sebagai pengantar,

c. Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan berkaitan dengan materi.

d. Guru menunjuk/memanggil siswa secara bergantian memasang/mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.             

e. Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar tersebut.

f. Dari alasan/urutan gambar tersebut guru memulai menamkan konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.

g. Kesimpulan/rangkuman.
	45 menit

	Penutup
	a. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari

b. Guru melakukan refleksi terhadap materi yang telah dipelajari untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa.

c. Siswa diberikan motivasi atau pesan moral.

d. Guru mengajak semua siswa berdoa setelah pelajaran selesai.

e. Salam penutup.
	15 menit


IX. Penilaian

1. Teknik Penilaian :  Tes dan non tes

2. Bentuk Penilaian : Essay
3. Instrument : Terlampir

4. Kunci jawaban : Terlampir

5. Pedoman penskoran : Terlampir
Kading, Okttober 2016

Mengetahui,

                 Guru Kelas,
      

         
                 Peneliti,

         A.ROSNANI P, S.Pd 

       
                      BESSE HERAWATI
         NIP. 19640116 19830201 2 001

          NIM. 1247241027

Menyetujui,

Kepala SD Inpres 6/75 Kading
Hj. NURHAENI, S.Pd
NIP. 19652312 198411 2 001

Lampiran 7
LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
SIKLUS I PERTEMUAN II
Mata Pelajaran
: Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)
Kelas/Semester
: IV/ I
Hari/Tanggal
: Rabu, 12 Oktober 2016

Alokasi Waktu
: 2 x 35 menit

Kelompok 
:

Nama Anggota 
: .........


 ..........

Petunjuk Tugas :

Tuliskan nomor urutan Susunan Pemerintahan Pusat sesudah amandemen UUD 1945 agar berurut secara sistematis!
Susunan Pemerintahan Pusat sesudah amandemen UUD 1945





Lampiran 8

HASIL OBSERVASI KEGIATAN MENGAJAR  GURU 
(SIKLUS I PERTEMUAN II)

Mata Pelajaran

: Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

Materi Pokok
: Sistem Pemerintahan Tingkat Pusat

Hari/Tanggal 

: Kamis13 Oktober 2016 

Pukul


: 09.30 – 10.40 WITA

Petunjuk Pengisian 

Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru dengan  memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tesedia sesuai dengan pengamatan anda  pada saat guru mengajar.
	No.
	Aspek yang diamati
	Hasil Pengamatan
	Keterangan

	
	
	Ya
	Tidak
	

	1
	Guru menyampaikan  kompetensi yang ingin dicapai.
	√
	
	Guru menjelaskan kompetensi kepada siswa dengan kurang jelas dan kurang tertib.

	2
	Guru Menyajikan materi sebagai pengantar.
	√
	
	Guru menyajikan materi tentang sebagai pengantar dengan volume suara yang besar tetapi kurang dipahami oleh siswa.

	3
	Guru menunjukkan / memperlihatkan gambar-gambar kegiatan berkaitan dengan materi.
	√
	
	Guru menunjukkan / memperlihatkan gambar-gambar kegiatan berkaitan dengan materi dengan jelas dan teratur.

	4
	Guru menunjuk/memanggil siswa secara bergantian memasang / mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis
	√
	
	Guru menunjuk / memanggil siswa secara bergantian memasang / mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis secara teratur dan kurang adil.

	5
	Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar tersebut.
	√
	
	Guru menanyakan alasan / dasar pemikiran urutan gambar dengan kurang jelas.

	6
	Dari alasan/urutan gambar tersebut guru memulai menanamkan konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.
	√
	
	Guru memulai menanamkan konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai berdasarkan alasan/urutan gambar dengan jelas dan dapat dipahami.

	7
	Kesimpulan/Rangkuman
	√
	
	Guru memfasilitasi siswa dengan kurang jelas dan kurang dipahami.


Barebbo, 13 Oktober 2016
Observer,
BESSE HERAWATI
                                                                                     NIM.1247042168

Lampiran 9

HASIL OBSERVASI KEGIATAN BELAJAR SISWA
Kelas/Semester 
: IV/I
Hari/Tanggal 
: Kamis 13 Oktober 2016
Petunjuk Pengisian 

Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar yang dilakukan siswa dengan  memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tesedia sesuai dengan pengamatan anda  pada saat siswa belajar.
	No.
	Aspek yang diamati
	Hasil Pengamatan
	Keterangan

	
	
	Ya
	Tidak
	

	1
	Siswa menyimak penyampaian guru mengenai kompetensi yang akan dicapai.
	√
	
	Siswa menyimak penyampaian guru mengenai kompetensi yang akan dicapai dengan tidak tenang.

	2
	Siswa menyimak materi yang disajikan sebagai pengantar. 
	√
	
	Siswa menyimak materi yang disajikan oleh guru sebagai pengantar dengan tidak tenang.

	3
	Siswa memperhatikan gambar-gambar yang ditunjukkan/diperlihatkan yang berkaitan dengan materi.
	√
	
	Siswa memperhatikan gambar-gambar yang ditunjukkan/diperlihatkan yang berkaitan dengan materi dengan jelas dan tenang.

	4
	Siswa secara bergantian memasang / mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.
	√
	
	Siswa secara bergantian memasang / mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis dengan tertib dan kurang teratur.

	5
	Siswa menjelaskan alasan / dasar pemikiran urutan gambar.
	√
	
	Siswa menjelaskan alasan / dasar pemikiran urutan gambar dengan tidak jelas dan tidak tepat.

	6
	Siswa menyimak penanaman konsep materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.
	√
	
	Siswa menyimak penanaman konsep materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai dengan tertib.

	7
	Siswa menyimpulkan materi pelajaran.
	√
	
	Siswa membuat kesimpulan/rangkuman dengan kurang jelas dan kurang dipahami.


Barebbo,  13 Oktober 2016
Observer,
Besse Herawati
                                                                                    NIM.1247042168
Lampiran 10

TES SIKLUS I
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar!

1. Jelaskan pengertian Pemerintahan dalam Sistem Pemerintahan Tingkat Pusat!

2. Sebutkan 4 nama lembaga yang termasuk dalam susunan Pemerintahan Tingkat Pusat di Indonesia!
3. Tuliskan wewenang Badan Pemeriksa Keuangan!
4. Tuliskan tujuan didirikannya Komisi Yudisial!
5. Tuliskan tugas dan wewenang MPR!
Rambu-rambu jawaban

1. Pengertian Pemerintahan yaitu :

a. Dalam arti sempit dilaksanakan oleh Lembaga Eksekutif.

b. Dalam arti luas dilaksanakan oleh Lembaga Legislatif, Lembaga Eksekutif, dan Lembaga Yudikatif dalam mencapai tujuan.
2. 4 nama lembaga yang termasuk dalam susunan Pemerintahan Tingkat Pusat di Indonesia : 
a. Lembaga Legislatif
b. Lembaga Eksekutif
c. Lembaga Yudikatif 
d. Badan Pemeriksa Keuangan

3. Wewenang Badan Pemeriksa Keuangan adalah sebagai berikut.
a. Memeriksa pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara.
b. Menyerahkan hasil pemeriksaan keuangan negara kepada DPR, DPD, dan DPRD sesuai dengan kewenangannya.
4. Komisi Yudisial didirikan dengan Tujuan sebagai berikut.

a. menyiapkan calon hakim agung yang berakhlak mulia, jujur, berani, dan kompeten;
b. mendorong pengembangan sumber daya hakim menjadi insan yang mengabdi dan menegakkan hukum dan keadilan;
c. melaksanakan pengawasan penye lenggaraan kekuasaan kehakiman yang jujur, bersih, transparan, dan profesional.

5. Tugas dan wewenang MPR adalah sebagai berikut.

a. Mengubah dan menetapkan Undang-Undang Dasar.

b. Melantik presiden dan wakil presiden berdasarkan hasil pemilihan umum dalam sidang paripurna MPR.

c. Memutuskan usul DPR berdasarkan putusan Mahkamah Konstitusi untuk memberhentikan presiden dan atau wakil presiden dalam masa jabatannya setelah presiden dan atau wakil presiden diberi kesempatan untuk menyampaikan penjelasan di dalam sidang paripurna MPR.

d. Melantik wakil presiden menjadi presiden apabila presiden mangkat, berhenti, diberhentikan, atau tidak dapat melaksanakan kewajibannya dalam masa jabatannya.

e. Memilih wakil presiden dari dua calon yang diajukan presiden apabila terjadi kekosongan jabatan wakil presiden dalam masa jabatannya, selambat-lambatnya dalam waktu enam puluh hari.

Pedoman Penskoran :

1. Skor 2 
: Jika siswa menjawab pengertian Pemerintahan dalam arti sempit dan 
  luas dengan tepat.
Skor 1
: Jika siswa hanya menjawab pengertian pemerintahan dalam arti   

  sempit atau dalam arti luas dengan tepat. 
Skor 0  
: Jika tidak menjawab.
2. Skor 2 
: Jika siswa menjawab 3-4 nama lembaga yang termasuk dalam 



  susunan Pemerintahan Pusat dengan tepat.
Skor 1  
: Jika siswa menjawab 1-2 nama lembaga yang termasuk dalam 



  susunan Pemerintahan Pusat dengan tepat.
Skor 0  
: Jika siswa tidak menjawab.
3. Skor 2 
: Jika siswa menuliskan 2 Wewenang BPK dengan benar.
Skor 1 
: Jika siswa menuliskan 1 Wewenang BPK dengan benar. 

Skor 0  
: Jika tidak menjawab

4. Skor 3 
: Jika siswa menuliskan 3 Tujuan didirikannya Komisi Yudisial 


  menjawab dengan benar.
Skor 2 
: Jika siswa menuliskan 2 Tujuan didirikannya Komisi Yudisial 


  menjawab dengan benar.
Skor 1 
: Jika siswa menuliskan 1 Tujuan didirikannya Komisi Yudisial 


  menjawab dengan benar.
Skor 0  
: Jika siswa tidak menjawab

5. Skor 4 
: Jika siswa menuliskan 4 tugas dan wewenang MPR dengan benar.
Skor 3 
: Jika siswa menuliskan 3 tugas dan wewenang MPR dengan benar. 

Skor 2 
: Jika siswa menuliskan 2 tugas dan wewenang MPR dengan benar.
Skor 1 
: Jika siswa menuliskan 1 tugas dan wewenang MPR dengan benar.

Skor 0  
: jika tidak menjawab
 Bobot Maksimum = 13
[image: image7.png]Nilaj = J2mlah skor yang diperoleh 0.
' Jumlah skor total
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DATA HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN PKn MELALUI PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PICTURE AND PICTURE 

SIKLUS I

	No
	Nama Siswa
	No Soal/ bobot
	Skor
	Nilai
	Keterangan

	
	
	Perolehan Skor
	
	
	

	
	
	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	
	
	

	
	
	2
	2
	2
	3
	4
	
	
	

	1
	A. H.A
	2
	2
	2
	2
	1
	9
	60
	Tidak Tuntas

	2
	EA
	1
	2
	2
	2
	1
	8
	60
	Tidak Tuntas

	3
	SDRM
	2
	2
	2
	2
	2
	10
	70
	Tuntas

	4
	SYA
	2
	2
	1
	2
	3
	10
	70
	Tuntas

	5
	AAR
	1
	2
	2
	3
	2
	10
	77
	Tuntas

	6
	BR
	2
	1
	2
	2
	3
	10
	77
	Tuntas

	7
	A.DA
	1
	1
	2
	3
	3
	10
	77
	Tuntas

	8
	AK
	2
	2
	1
	2
	2
	9
	60
	Tidak Tuntas

	9
	A.R
	2
	2
	2
	2
	2
	10
	77
	Tuntas

	10
	A.AF
	2
	2
	1
	2
	2
	9
	60
	Tidak Tuntas

	11
	FR
	1
	1
	2
	3
	2
	9
	60
	Tidak tuntas

	12
	RA
	2
	2
	2
	2
	3
	11
	85
	Tuntas

	13
	UH
	2
	2
	2
	2
	2
	10
	70
	Tuntas

	14
	IA
	1
	2
	2
	2
	3
	10
	70
	Tuntas

	15
	A.WR
	1
	2
	2
	3
	2
	10
	70
	Tuntas

	16
	RZA
	1
	1
	1
	2
	2
	7
	54
	Tidak tuntas

	17
	M.A
	2
	2
	2
	2
	2
	10
	77
	Tuntas

	18
	M.I
	1
	2
	2
	2
	2
	9
	69,2
	Tidak tuntas

	19
	ST.KH
	2
	2
	2
	2
	2
	10
	77
	Tuntas 

	20
	A.TH
	2
	2
	2
	3
	2
	11
	85
	Tuntas 

	21
	NS
	1
	2
	2
	2
	2
	9
	69,2
	Tidak Tuntas

	Jumlah
	1456
	Cukup

	Nilai rata-rata
	69
	

	Persentase Ketuntasan Belajar
	61,90%
	

	Persentase Ketidak Tuntasan
	38.09%
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PEMERINTAH KABUPATEN BONE

DINAS PENDIDIKAN
UPTD PENDIDIKAN KECAMATAN BAREBBO
SD INPRES 6/75 KADING
Alamat : JL. Salewatang Kading

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
SIKLUS II PERTEMUAN I
Nama Sekolah
: SD Inpres 6/75 Kading
Mata Pelajaran
: Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

Kelas/Semester
: IV/I
Materi Pembelajaran
: Sistem Pemerintahan Tingkat Pusat
Alokasi waktu
: 2 x 35 menit 

I. Standar Kompetensi

3. Mengenal Sistem Pemerintahan Tingkat Pusat.
II. Kompetensi Dasar

3.2       Menyebutkan organisasi Pemerintahan Tingkat Pusat seperti Presiden, Wakil Presiden, dan para Menteri.
III. Indikator


3.2.1   Memahami Lembaga Eksekutif (Presiden).
IV. Tujuan Pembelajaran

1. Melalui pengamatan gambar, siswa dapat menyebutkan bagian-bagian dalam Lembaga Eksekutif, seperti presiden,  wakil  presiden, dan para menteri.

2. Melalui media pembelajaran,  siswa dapat memahami Lembaga Eksekutif, seperti presiden,  wakil  presiden, dan para menteri..

3. Melalui penjelasan guru, siswa dapat menyebutkan Tugas dan Wewenang Presiden.
V. Materi Ajar

Lembaga Eksekutif (Presiden).
VI. Model, dan Metode Pembelajaran
1. Model pembelajaran : Picture and Picture.
2. Metode pembelajaran : Ceramah, tanya jawab, diskusi, dan penugasan.

VII. Sumber/ Media Pembelajaran

1. Sumber

· Bestari, Prayoga dan Ati Sumiati. 2008. Pendidikan Kewarganegaraan Menjadi Warga Negara yang Baik. Jakarta : Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. Halaman 64-67.

2. Media Pembelajaran

· Media visual berupa gambar.
VIII. Langkah-langkah Pembelajaran
	Kegiatan
	Deskripsi kegiatan
	Alokasi Waktu

	Pendahuluan
	a. Salam Pembuka

b. Guru mengajak siswa berdoa sebelum memulai kegiatan.

c. Guru melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa. 

d. Guru melakukan Tanya jawab tentang pelajaran minggu lalu.

e. Guru menginformasikan topik dan tujuan pembelajaran yang akan diajarkan.
	10 menit

	Inti


	a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.

b. Guru Menyajikan materi sebagai pengantar,

c. Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan berkaitan dengan materi.

d. Guru menunjuk/memanggil siswa secara bergantian memasang/mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.             

e. Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar tersebut.

f. Dari alasan/urutan gambar tersebut guru memulai menamkan konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.

g. Kesimpulan/rangkuman.
	45 menit

	Penutup
	a. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari

b. Guru melakukan refleksi terhadap materi yang telah dipelajari untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa.

c. Siswa diberikan motivasi atau pesan moral.

d. Guru mengajak semua siswa berdoa setelah pelajaran selesai.

e. Salam penutup.
	15 menit


IX. Penilaian

1. Teknik Penilaian :  Tes dan non tes
2. Bentuk Penilaian : Essay
3. Instrument : Terlampir
4. Kunci jawaban : Terlampir
5. Pedoman penskoran : Terlampir
Barebbo 19 Oktober  2016

Mengetahui,

                 Guru Kelas,
      

         
                 Peneliti,

         A.ROSNANI P, S.Pd 

       
                     BESSE HERAWATI
  NIP. 19640116 19830201 2 001

                     NIM. 1247042168
Menyetujui,

Kepala SD Inpres 6/75 Kading
Hj. NURHAENI, S.Pd
NIP. 19652312 198411 2 001
Lampiran 13

LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
SIKLUS II PERTEMUAN I
Mata Pelajaran
: Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)
Kelas/Semester
: IV/ I
Hari/Tanggal
: Rabu, 19  Oktober 2016

Alokasi Waktu
: 2 x 35 menit

Kelompok 
:

Nama Anggota 
: .........


 ..........

Urutkan dengan cara menuliskan nomor dibawah gambar-gambar Presiden berikut ini agar berurutan berdasarkan masa jabatannya!


Lampiran 14
HASIL OBSERVASI KEGIATAN MENGAJAR  GURU 
(SIKLUS II PERTEMUAN I)

Mata Pelajaran

: Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)
Materi Pokok
: Lembaga Eksekutif
Hari/Tanggal 

: Rabu, 19 Oktober 2016 
Pukul


: 09.30 – 10.40 WITA
Petunjuk Pengisian 

Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru dengan  memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tesedia sesuai dengan pengamatan anda  pada saat guru mengajar.
	No.
	Aspek yang diamati
	Hasil Pengamatan
	Keterangan

	
	
	Ya
	Tidak
	

	1
	Guru menyampaikan  kompetensi yang ingin dicapai.
	√
	
	Guru menjelaskan kompetensi kepada siswa dengan jelas dan tertib.

	2
	Guru Menyajikan materi sebagai pengantar.
	√
	
	Guru menyajikan materi tentang sebagai pengantar dengan suara yang jelas dan kurang dipahami.

	3
	Guru menunjukkan / memperlihatkan gambar-gambar kegiatan berkaitan dengan materi.
	√
	
	Guru menunjukkan / memperlihatkan gambar-gambar kegiatan berkaitan dengan materi dengan jelas dan teratur.

	4
	Guru menunjuk/memanggil siswa secara bergantian memasang / mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis
	√
	
	Guru menunjuk / memanggil siswa secara bergantian memasang / mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis secara teratur dan adil.

	5
	Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar tersebut.
	√
	
	Guru menanyakan alasan / dasar pemikiran urutan gambar dengan cukup jelas.

	6
	Dari alasan/urutan gambar tersebut guru memulai menanamkan konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.
	√
	
	Guru memulai menanamkan konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai berdasarkan alasan/urutan gambar dengan jelas dan dapat dipahami.

	7
	Kesimpulan/Rangkuman
	√
	
	Guru memfasilitasi siswa dengan jelas dan bisa dipahami.


Barebbo, 19 Oktober 2016
Observer,
BESSE HERAWATI
                                                           NIM.1247042168
Lampiran 15

HASIL OBSERVASI KEGIATAN BELAJAR SISWA
Kelas/Semester 
: IV/I
Hari/Tanggal 
: 
Petunjuk Pengisian 

Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar yang dilakukan siswa dengan  memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tesedia sesuai dengan pengamatan anda  pada saat siswa belajar.
	No.
	Aspek yang diamati
	Hasil Pengamatan
	Keterangan

	
	
	Ya
	Tidak
	

	1
	Siswa menyimak penyampaian guru mengenai kompetensi yang akan dicapai.
	√
	
	Siswa menyimak penyampaian guru mengenai kompetensi yang akan dicapai dengan tenang.

	2
	Siswa menyimak materi yang disajikan sebagai pengantar. 
	√
	
	Siswa menyimak materi yang disajikan oleh guru sebagai pengantar dengan tidak tenang.

	3
	Siswa memperhatikan gambar-gambar yang ditunjukkan/diperlihatkan yang berkaitan dengan materi.
	√
	
	Siswa memperhatikan gambar-gambar yang ditunjukkan/diperlihatkan yang berkaitan dengan materi dengan jelas dan tenang.

	4
	Siswa secara bergantian memasang / mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.
	√
	
	Siswa secara bergantian memasang / mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis dengan tertib dan kurang teratur.

	5
	Siswa menjelaskan alasan / dasar pemikiran urutan gambar.
	√
	
	Siswa menjelaskan alasan / dasar pemikiran urutan gambar dengan tidak jelas dan tidak tepat.

	6
	Siswa menyimak penanaman konsep materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.
	√
	
	Siswa menyimak penanaman konsep materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai dengan tertib.

	7
	Siswa menyimpulkan materi pelajaran.
	√
	
	Siswa membuat kesimpulan/rangkuman dengan kurang jelas dan kurang dipahami.


Barebbo, 19 Oktober  2016
Observer,
Besse Herawati

                                                                                    NIM.1247042168
Lampiran 16
PEMERINTAH KABUPATEN BONE

DINAS PENDIDIKAN
UPTD PENDIDIKAN KECAMATAN BAREBBO
SD INPRES 6/75 KADING
Alamat : JL. Sulewatang Kading

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
SIKLUS II PERTEMUAN II

Nama sekolah
: SD Inpres 6/75 Kading
Mata pelajaran
: Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

Kelas/semester
: IV/I
Materi Pembelajaran
: Sistem Pemerintahan Tingkat Pusat
Alokasi waktu
: 2 x 35 menit 

I. Standar Kompetensi

3. Mengenal Sistem Pemerintahan Tingkat Pusat.
II. Kompetensi Dasar
3.2 Menyebutkan organisasi Pemerintahan Tingkat Pusat seperti Presiden, Wakil Presiden, dan para Menteri.
III. Indikator

3.2.1 Memahami Lembaga Eksekutif (Wakil Presiden dan Para Menteri).
IV. Tujuan Pembelajaran

1. Melalui pengamatan gambar, siswa dapat memahami Lembaga Eksekutif (Wakil  Presiden dan Para Menteri).

2. Melalui penjelasan guru, siswa dapat menyebutkan Tugas dan Wewenang Wakil Presiden.

3. Melalui penjelasan guru, siswa dapat menyebutkan Tugas dan Wewenang Para Menteri.
V. Materi Ajar

Lembaga Eksekutif (Wakil Presiden dan Para Menteri).
VI. Model, dan Metode Pembelajaran
1. Model pembelajaran : Picture and Picture.
2. Metode pembelajaran : Ceramah, tanya jawab, diskusi, dan penugasan.

VII. Sumber/ Media Pembelajaran

1. Sumber

· Bestari, Prayoga dan Ati Sumiati. 2008. Pendidikan Kewarganegaraan Menjadi Warga Negara yang Baik. Jakarta : Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. Halaman 68-72.

2. Media Pembelajaran

· Media visual berupa gambar tugas-tugas Presiden.
VIII. Langkah-langkah Pembelajaran
	Kegiatan
	Deskripsi kegiatan
	Alokasi Waktu

	Pendahuluan
	a. Salam Pembuka

b. Guru mengajak siswa berdoa sebelum memulai kegiatan.

c. Guru melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa. 

d. Guru melakukan Tanya jawab tentang pelajaran minggu lalu.

e. Guru menginformasikan topik dan tujuan pembelajaran yang akan diajarkan.
	10 menit

	Inti


	a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.

b. Guru Menyajikan materi sebagai pengantar,

c. Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan berkaitan dengan materi.

d. Guru menunjuk/memanggil siswa secara bergantian memasang/mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.             

e. Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar tersebut.

f. Dari alasan/urutan gambar tersebut guru memulai menamkan konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.

g. Kesimpulan/rangkuman.
	45 menit

	Penutup
	a. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari

b. Guru melakukan refleksi terhadap materi yang telah dipelajari untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa.

c. Siswa diberikan motivasi atau pesan moral.

d. Guru mengajak semua siswa berdoa setelah pelajaran selesai.

e. Salam penutup.
	15 menit


IX. Penilaian

1. Teknik Penilaian :  Tes dan non tes
2. Bentuk Penilaian : Essay
3. Instrument : Terlampir
4. Kunci jawaban : Terlampir
5. Pedoman penskoran : Terlampir
Barebbo, 20 Oktober 2016

Mengetahui,

                 Guru Kelas,
      

         
                 Peneliti,

         A.ROSNANI P, S.Pd 

       
                    BESSE HERAWATI
  NIP. 19640116 19830201 2 001

                     NIM. 1247042168
Menyetujui,

Kepala SD Inpres 6/75 Kading
Hj. NURHAENI, S.Pd
NIP. 19652312 198411 2 001
Lampiran 17
LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
SIKLUS II PERTEMUAN II
Mata Pelajaran
: Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)
Kelas/Semester
: IV/ I
Hari/Tanggal
: Kamis, 20 Oktober 2016

Alokasi Waktu
: 2 x 35 menit

Kelompok 
:

Nama Anggota 
: .........


 ..........
Urutkan dengan cara menuliskan nomor dibawah gambar-gambar Tugas Presiden berikut ini agar berurutan!



Lampiran 18
HASIL OBSERVASI KEGIATAN MENGAJAR  GURU 
(SIKLUS II PERTEMUAN II)

Mata Pelajaran

: Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)
Materi Pokok
: Lembaga Eksekutif
Nama peneliti 

: Besse Herawati
Hari/Tanggal 

: Kamis, 20 Oktober 2016 
Pukul


: 09.30 – 10.40 WITA
Petunjuk Pengisian 

Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru dengan  memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tesedia sesuai dengan pengamatan anda  pada saat guru mengajar.
	No.
	Aspek yang diamati
	Hasil Pengamatan
	Keterangan

	
	
	Ya
	Tidak
	

	1
	Guru menyampaikan  kompetensi yang ingin dicapai.
	√
	
	Guru menjelaskan kompetensi kepada siswa dengan jelas dan tertib.

	2
	Guru Menyajikan materi sebagai pengantar.
	√
	
	Guru menyajikan materi sebagai pengantar dengan suara yang jelas dan bisa dipahami.

	3
	Guru menunjukkan / memperlihatkan gambar-gambar kegiatan berkaitan dengan materi.
	√
	
	Guru menunjukkan / memperlihatkan gambar-gambar kegiatan berkaitan dengan materi dengan jelas dan teratur.

	4
	Guru menunjuk/memanggil siswa secara bergantian memasang / mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis
	√
	
	Guru menunjuk / memanggil siswa secara bergantian memasang / mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis secara teratur dan adil.

	5
	Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar tersebut.
	√
	
	Guru menanyakan alasan / dasar pemikiran urutan gambar dengan jelas.

	6
	Dari alasan/urutan gambar tersebut guru memulai menanamkan konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.
	√
	
	Guru memulai menanamkan konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai berdasarkan alasan/urutan gambar dengan jelas dan mudah dipahami.

	7
	Kesimpulan/Rangkuman
	√
	
	Guru memfasilitasi siswa dengan jelas dan bisa dipahami.


Barebbo, 20 Oktober 2016
Observer,
Besse Herawati
                                                           NIM.1247042128
Lampiran 19

HASIL OBSERVASI KEGIATAN BELAJAR SISWA
Kelas/Semester 
: IV/I
Hari/Tanggal 
: Rabu, 20 Oktober  2016
Petunjuk Pengisian 

Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar yang dilakukan siswa dengan  memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tesedia sesuai dengan pengamatan anda  pada saat siswa belajar.
	No.
	Aspek yang diamati
	Hasil Pengamatan
	Keterangan

	
	
	Ya
	Tidak
	

	1
	Siswa menyimak penyampaian guru mengenai kompetensi yang akan dicapai.
	√
	
	Siswa menyimak penyampaian guru mengenai kompetensi yang akan dicapai dengan tidak tenang.

	2
	Siswa menyimak materi yang disajikan sebagai pengantar. 
	√
	
	Siswa menyimak materi yang disajikan oleh guru sebagai pengantar dengan tidak tenang.

	3
	Siswa memperhatikan gambar-gambar yang ditunjukkan/diperlihatkan yang berkaitan dengan materi.
	√
	
	Siswa memperhatikan gambar-gambar yang ditunjukkan/diperlihatkan yang berkaitan dengan materi dengan jelas dan tenang.

	4
	Siswa secara bergantian memasang / mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.
	√
	
	Siswa secara bergantian memasang / mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis dengan tertib dan kurang teratur.

	5
	Siswa menjelaskan alasan / dasar pemikiran urutan gambar.
	√
	
	Siswa menjelaskan alasan / dasar pemikiran urutan gambar dengan tidak jelas dan tidak tepat.

	6
	Siswa menyimak penanaman konsep materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.
	√
	
	Siswa menyimak penanaman konsep materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai dengan tertib.

	7
	Siswa menyimpulkan materi pelajaran.
	√
	
	Siswa membuat kesimpulan/rangkuman dengan kurang jelas dan kurang dipahami.


Barebbo,  20 Oktober  2016
Observer,
Besse Herawati
                                                                                    NIM.1247042128
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TES SIKLUS II
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar!

1. Tuliskan tugas dari menteri koordinator!
2. Untuk membantu pelaksanaan tugas, wakil presiden dibantu oleh sekretariat wakil presiden (setwapres). Tuliskan Susunan organisasi setwapres yang dimaksud!
3. Tuliskan lima contoh departemen yang ada di Indonesia.
4. Tuliskan tugas-tugas dari Presiden?
5. Tuliskan tugas-tugas dari Wakil Presiden!

Rambu-rambu jawaban

1. Tugas dari Menteri Koordinator adalah sebagai Menteri koordinator mempunyai tugas untuk menghubungkan atau melakukan kerja sama antara satu menteri dengan menteri yang lainnya.
2. Susunan organisasi setwapres antara lain sebagai berikut.

a. Sekretaris wakil presiden

b. Deputi bidang politik
c. Deputi bidang ekonomi
d. Deputi bidang kesra 

e. Deputi bidang dukungan pengawasan penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan
f. Deputi bidang administrasi

3. 5 Contoh Departemen adalah sebagai berikut.

a. Departemen Perdagangan.

b. Departemen Perhubungan.

c. Departemen Pertanian.

d. Departemen Kehutanan.
e. Departemen Perikanan.

4. Tugas-tugas dari Presiden adalah sebagai berikut.

a. Presiden berhak mengajukan Rancangan Undang-Undang.
b. Menetapkan Peraturan Pemerintah sebagai Pengganti Undang-Undang jika keadaan memaksa.
c. Presiden berhak menetapkan Peraturan Pemerintah untuk melaksanakan Undang-Undang.

5. Tugas-tugas dari Wakil Presiden adalah sebagai berikut. 
a. Melaksanakan tugas teknis pemerintahan sehari-hari.

b. Melaksanakan tugas-tugas khusus kenegaraan yang diberikan presiden, jika presiden berhalangan
c. Menggantikan jabatan presiden apabila presiden berhenti, diberhentikan, atau meninggal dunia

Pedoman Penskoran :

1. Skor 2 
: Jika siswa menuliskan Tugas dari Menteri Koordinator dengan tepat.
Skor 1 
: Jika siswa menuliskan Tugas dari Menteri Koordinator namun kurang 
              tepat. 
Skor 0  
: Jika siswa tidak menjawab
2. Skor 3
: Jika siswa menuliskan 5-6 Susunan Organisasi Setwapres dengan 



  tepat.
Skor 2  
: Jika siswa menuliskan 3-4 Susunan Organisasi Setwapres dengan   

  tepat. 

Skor 1
: Jika siswa menuliskan 1-2 Susunan Organisasi Setwapres dengan 


  tepat. 
Skor 0  
: Jika siswa tidak menjawab.
3. Skor 3
: Jika siswa menuliskan 5 contoh Departemen dengan tepat.
Skor 2
: Jika siswa menuliskan 3-4 contoh Departemen dengan tepat.

Skor 1
: Jika siswa menuliskan 1-2 contoh Departemen dengan tepat. 
Skor 0  
: Jika siswa tidak menjawab
4. Skor 4
: Jika siswa menuliskan semua tugas Presiden dengan tepat.
Skor 3
: Jika siswa menuliskan 3 tugas Presiden dengan tepat.
Skor 2
: Jika siswa menuliskan 2 tugas Presiden dengan tepat.
Skor 1  
: Jika siswa menuliskan 1 tugas Presiden dengan tepat.
Skor 0
: Jika siswa tidak menjawab

5. Skor 4
: Jika siswa menuliskan semua tugas Wakil Presiden dengan tepat.
Skor 3 
: Jika siswa menuliskan 3 tugas Wakil Presiden dengan tepat.
Skor 2 
: Jika siswa menuliskan 2 tugas Wakil Presiden dengan tepat.
Skor 1  
: Jika siswa menuliskan 1 tugas Wakil Presiden dengan tepat.
Skor 0 
: Jika siswa tidak menjawab
 Bobot Maksimum = 17
[image: image16.png]Nilaj = J2mlah skor yang diperoleh 0.
' Jumlah skor total
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DATA HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN PKn MELALUI PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PICTURE AND PICTURE

 SIKLUS II 

	No
	Nama Inisial Siswa
	No Soal/ bobot
	Skor
	Nilai
	Keterangan

	
	
	Perolehan Skor
	
	
	

	
	
	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	
	
	

	
	
	2
	3
	4
	4
	4
	
	
	

	1
	A. H.A
	2
	2
	4
	4
	2
	14
	82,3
	Tuntas 

	2
	EA
	2
	3
	4
	2
	2
	13
	76,4
	Tuntas

	3
	SDRM
	2
	3
	4
	3
	4
	16
	94
	Tuntas

	4
	SYA
	2
	2
	3
	4
	3
	14
	82,3
	Tuntas

	5
	AAR
	2
	2
	4
	3
	4
	15
	88,2
	Tuntas

	6
	BR
	2
	3
	3
	4
	3
	15
	88,2
	Tuntas

	7
	A.DA
	2
	3
	4
	2
	2
	13
	76,4
	Tuntas

	8
	AK
	2
	2
	4
	3
	2
	13
	76,4
	Tuntas

	9
	A.R
	2
	2
	4
	3
	1
	12
	71
	Tuntas

	10
	A.AF
	2
	2
	4
	2
	2
	12
	71
	Tuntas

	11
	FR
	2
	2
	4
	1
	1
	10
	59
	Tidak Tuntas

	12
	RA
	2
	3
	3
	4
	3
	15
	88,2
	Tuntas

	13
	UH
	2
	2
	3
	3
	2
	12
	71
	Tuntas

	14
	IA
	2
	2
	4
	2
	2
	12
	71
	Tuntas

	15
	A.WR
	2
	2
	4
	4
	2
	14
	82,3
	Tuntas

	16
	RZA
	2
	3
	4
	2
	2
	13
	76,4
	Tuntas

	17
	M.A
	2
	3
	2
	2
	2
	11
	65
	Tidak Tuntas

	18
	M.I
	2
	2
	2
	3
	2
	11
	65
	Tidak Tuntas

	19
	ST.KH
	2
	3
	3
	4
	3
	15
	88,2
	Tuntas

	20
	A.TH
	2
	2
	4
	1
	2
	11
	65
	Tidak Tuntas

	21
	NS
	2
	2
	4
	2
	1
	11
	65
	Tidak Tuntas

	Jumlah
	1578
	Baik 

	Nilai rata-rata
	75,14
	

	Persentase Ketuntasan Belajar
	76,19%
	

	Persentase Ketidak Tuntasan
	23,81%
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Rekapitulasi Nilai Hasil Belajar Siswa

(Data Awal, Siklus I Dan Siklus II)
	NO
	NAMA SISWA
	Data Awal
	Siklus I
	Siklus II

	
	
	Nilai
	Keterangan
	Nilai
	Keterangan
	Nilai
	Keterangan

	1
	A. H A
	64
	Tidak Tuntas
	69,2
	Tidak Tuntas
	82,3
	Tuntas 

	2
	E A
	55
	Tidak Tuntas
	62
	Tidak Tuntas
	76,4
	Tuntas

	3
	SU
	75
	Tuntas
	77
	Tuntas
	94
	Tuntas

	4
	S Y
	60
	Tidak Tuntas
	77
	Tuntas
	82,3
	Tuntas

	5
	A A R
	78
	Tuntas
	77
	Tuntas
	88,2
	Tuntas

	6
	B R
	64
	Tidak Tuntas
	77
	Tuntas
	88,2
	Tuntas

	7
	A.D A
	70
	Tuntas
	77
	Tuntas
	76,4
	Tuntas

	8
	A K
	55
	Tidak Tuntas
	69,2
	Tidak Tuntas
	76,4
	Tuntas

	9
	A.R
	78
	Tuntas
	77
	Tuntas
	71
	Tuntas

	10
	A.A F
	78
	Tuntas
	69,2
	Tidak Tuntas
	71
	Tuntas

	11
	FR
	65
	Tidak Tuntas
	69,2
	Tidak tuntas
	59
	Tidak Tuntas

	12
	R A
	65
	Tidak Tuntas
	85
	Tuntas
	88,2
	Tuntas

	13
	U H
	85
	Tuntas
	77
	Tuntas
	71
	Tuntas

	14
	I Y A
	75
	Tuntas
	77
	Tuntas
	71
	Tuntas

	15
	A.W R
	75
	Tuntas
	77
	Tuntas
	82,3
	Tuntas

	16
	R A
	59
	Tidak Tuntas
	54
	Tidak tuntas
	76,4
	Tuntas

	17
	M.A
	60
	Tidak Tuntas
	77
	Tuntas
	65
	Tidak Tuntas

	18
	M.I Z
	65
	Tidak Tuntas
	69,2
	Tidak tuntas
	65
	Tidak Tuntas

	19
	ST. K
	65
	Tidak Tuntas
	77
	Tuntas 
	88,2
	Tuntas

	20
	A.T
	57
	Tidak Tuntas
	85
	Tuntas 
	65
	Tidak Tuntas

	21
	N S
	59
	Tidak Tuntas
	69,2
	Tidak Tuntas
	65
	Tidak Tuntas

	Jumlah
	1407
	 Kurang
	1456
	Cukup 
	1578
	Baik 

	Rata-Rata 
	67
	
	69
	
	75,14
	

	Siswa yang tuntas belajar
	38,09%
	
	61,90%
	
	76,19%
	

	Siswa yang belum tuntas belajar
	61,90%
	
	38.09%
	
	23,81%
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DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN TINDAKAN KELAS
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Lokasi Penelitian

Langkah-langkah Pembelajaran
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Berdoa sebelum belajar
Menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai
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Menyajikan Materi Sebagai Pengantar
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Menunjukkan/memperlihatkan gambar yang berkaitan dengan materi
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Menunjuk/memanggil siswa secara bergantian mengurutkan gambar menjadi urutan yang logis
Siswa memberikan alasan/dasar pemikiran urutan gambar
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RIWAYAT HIDUP
Besse Herawati, lahir di Tosewo pada tanggal 13 Mei 1993. Anak kelima dari lima bersaudara, dari pasangan Bapak H. Baso Arifuddin dengan Ibu Hj.Suarni. Penulis mulai memasuki pendidikan Sekolah Dasar pada tahun 1999 di SD 206 Botto Kecamatan Takalala dan tamat pada tahun 2005. Pada tahun 2005 melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 3 Watampone Kabupaten Bone dan tamat tahun 2008. Kemudian pada tahun 2008 penulis melanjutkan pendidikan di MAN 1 Watampone Kabupaten Bone dan tamat pada tahun 2011. Pada tahun 2012 penulis melanjutkan pendidikan di Universitas Negeri Makassar (UNM), Fakultas Ilmu Pendidikan, Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD), program Strata 1 (S1) bertempat di UPP PGSD Makassar Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar.
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Penerapan Model Pembelajaran Picture And Picture


Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai


Menyajikan materi sebagai pengantar.


Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan berkaitan dengan materi


Guru menunjuk / memanggil siswa secara bergantian memasang/mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.


Guru menanyakan alasan / dasar pemikiran urutan gambar tersebut.


Dari alasan/urutan gambar tersebut guru memulai menanamkan konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.


Kesimpulan/rangkuman





Hasil belajar PKn meningkat





Pembelajaran PKn di Kelas IV





Aspek Guru


Kurang melibatkan siswa


Kurang membimbing siswa dalam kerja kelompok


Kurang menggunakan pendekatan yang sesuai


Hanya menggunakan metode ceramah








Aspek Siswa


Kurang terlibat dalam pembelajaran


Kurang	 memiliki kerjasama dalam pembelajaran


Kurang memahami materi


Siswa	jenuh	dalam pembelajaran									





Hasil Belajar PKn Rendah
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Observasi





Refleksi








Perencanaan





Pelaksanaan





Refleksi





SIKLUS I





Perencanaan





SIKLUS II





Pelaksanaan





Observasi





Kesimpulan
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